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MOTTO 
 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah ( nikmat ) 
kepadamu dan jika kamu mengingkari ( nikmat-Ku), maka sesungguhnya azabku 
sangat pedih. “ 
 (  Terjemahan QS. Ibrahim : 7 ) 
 
“Jangan dilepaskan dari tangan barang yang telah ada, karena mengharapkan 
barang yang jauh” 
 ( Buya hamka ) 
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ABSTRAK 
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan daya ingat siswa 
dengan menggunakan metode mind mapping kelas VIII  MTs Negeri Godean. 
Metode mind mapping diharapkan dapat meningkatan daya ingat siswa dalam 
menerima dan memunculkan kembali hasil belajar siswa sehingga siswa menjadi 
lebih berkembang dan memotivasi belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Subjek penelitian ini adalah 28 siswa kelas 
VIII C MTs Negeri Godean. Objek dalam penelitian ini adalah daya ingat. Penelitian 
ini dilakukan dalam 2 siklus Pada siklus pertama terdiri atas 3 tindakan, sedangkan 
pada siklus kedua terdiri atas 2 tindakan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif.  
Target dari hasil penelitian ini yaitu peningkatan daya ingat anak dengan nilai 
80 yang berarti daya ingat yang dimiliki anak memiliki kategory sangat baik. Pada 
kondisi awal, daya ingat anak diperoleh dari hasil pretest mendapatkan rata-rata nilai 
59,5 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, peningkatan 
daya ingat diperoleh dari hasil test mendapatkan rata-rata nilai 68,8 dengan kategori 
baik. Penelitian ini dihentikan sampai Siklus II karena telah memenuhi kriteria 
indikator keberhasilan melalui test dengan mendapatkan nilai rata-rata mencapai 81,2 
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media mind mapping yang dijelaskan dengan menyebutkan ciri-ciri dari gambar yang 
terkait dapat meningkatkan daya ingat.  
Kata kunci: daya ingat, media mind mapping, Siswa kelas VIII C 
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IMPROVING STUNDENT’S MEMORY BY MIND MAPPING METHOD ON 
SOCIAL SCIENCE OF GRADE VIII MTs GODEAN 
 
Oleh 
Desi Rahmy Astuti 
NIM 10104244005 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine students' memory enhancement by using mind 
mapping (mapping of thought) of the students of grade VIII  MTs Godean. Mind 
mapping method is expected to improve students' memory in receiving and bring 
back the results of student learning so that students will be motivated and their 
learning will develop. 
This research was categorized into action research which conducted 
collaboratively between researchers and classroom teachers. The subjects were 
28 students of class VIII C MTs Godean. The object of this research is memory. 
This research was conducted in two cycles. In the first cycle consists of three 
actions, while in the second cycle consists of two actions. Data collected through 
observation, testing, and documentation. Data were analyzed by descriptive 
quantitative. 
The target of this research is to improve children's memory with the vakue 
80 which means that the child’s memory has a very good. In the initial state, the 
memory of children obtained from result of pre-test an average 59.5 with less 
category. After the action on the first cycle, memory enhancement results obtained 
from the test results an average of 68.8 with good category. The study was 
stopped until the second cycle because it has met the criteria indicators of success 
indicators through the test by obtaining the average score  reached 81.2 with very 
good catergory. It can be concluded that the use of mind mappingmedia described 
by mentioning the characteristics of the associated images can improve students’ 
memory. 
Keywords: memory, mind mapping media, students of class VIII C 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi Belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu 
setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi 
belajar juga diartikan sebagai kemampuan maksimal yang dicapai seseorang 
dalam suatu usaha yang menghasilkan pengetahuan atau nilai – nilai kecakapan.Di 
sekolah hasil belajar dinyatakan dalam angka-angka (nilai) dalam semua mata 
pelajaran yang diberikan.Guru, orang tua dan murid sangat berharap mendapatkan 
nilai maksmial dalam setiap pelajaran.Bagaimanapun juga bentuk angka (nilai) ini 
merupakan lambang untuk prestasi (hasil belajar siswa). Namun akhir-akhir ini 
hasil belajar siswa yang diharapkan oleh semua pihak mengalami penurunan. 
Penurunan ini terutama bisa dilihat dari hasil ulangan harian, Mid 
semester, serta Ulangan Umum di sekolah.  
Prestasi belajar yang menurun disebabkan beberapa hal yang terjadi pada 
siswa baik dari faktor ekternal maupun internal. Dari faktor ekternal sendiri 
disebabkan karena lingkungan keluarga, sekolah, guru dan lingkungan sekitar 
siswa, dan faktor internal disebabkan diri siswa itu sendiri, yaitu : IQ siswa yang 
rendah, motovasi belajar siswa yang tidak ada, siswa yang cenderung acuh, faktor 
biologis, semangat yang menurun, cara belajar siswa yang monoton, daya ingat 
yang rendah.  
Dalam penelitian ini salah satu permasalahan yang diambil adalah daya 
ingat siswa yang rendah, daya ingat sendiri merupakan kemampuan seseorang 
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untuk menerima, menyimpan dan menproduksi lagi apa yang telah seseorang 
simpan dalam ingatan siswa. 
Daya ingat manusia merupakan salah satu unsur penting, dimana tinggi 
rendahnya daya ingat ini juga mempengaruhi kesuksesan manusia secara langsung 
terutama dalam pendidikan dan dalam dunia kerja. Pada dasarnya, daya ingat ini 
berbeda-beda pada setiap orang berdasarkan banyak faktor seperti faktor genetika 
dan bawaan, kebiasaan sehari-hari, atau faktor usia. Daya ingat manusia pada 
umumnya berkembang pada masa pertumbuhan dan akan memuncak pada masa 
dewasa, kemudian menurun sesuai dengan usia. Jadi, jika seseorang yang berada 
pada masa productive, daya ingat sesorang dapat di optimalkankan, dan masa 
tersebut ada pada usia pubertas. 
Remaja pada usia pubertas, selain mengalami perubahan fisik juga 
mengalami perubahan kognitif, yaitu pada otak dan fungsi otak. Menurut teori 
Piaget anak pada usia 11 tahun keatas berada pada tahap operasional formal, 
dimana anak sudah mampu berfikir abstrak dan logis, bekerja secara sistematis 
dan efektif, sehingga anak dapat belajar menangani masalah – masalah yang ada. 
Dan pada usia ini remaja duduk dibangku sekolah menengah pertama atau 
sederajat. 
Menurut Inhelder dan Piaget dalam Sri Esti Waryani (2000 : 96) mengakui 
bahwa perubahan otak pada pubertas mungkin diperlukan untuk kemajuan 
kognitif remaja. Mereka menilai, pengalaman dengan masalah yang kompleks, 
tuntutan dari pengajaran formal, dan tukar-menukar ide yang berlawanan dengan 
kelompok belajar, diperlukan untuk perkembangan berpikir secara 
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operasional.Walaupun berpikir secara konkret, anak juga merupakan kekuatan 
besar, tetapi tetap mempunyai batasan-batasan. 
Perubahan kognitif remaja mempunyai implikasi penting bagi pengajaran 
dan kurikulum. Remaja awal mulai merasakan ketidakcocokan lagi dengan 
pikirannya yang konkret operasional, sehingga kadang – kadang mengalami 
frustasi dalam belajar, mereka berjuang dalam tugas – tugasnya, tetapi dilihat 
sederhana oleh orang dewasa (Sri Esti Wuryani D, 2000 : 108). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Negeri Godean, guru 
pembimbing dan guru pelajaran kurang memaksimalkan media pembelajaran 
yang ada.Selain itu guru tidak memiliki variasi yang dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa.Permasalahan daya ingat yang rendah sangat nampak 
ketika siswa diminta untuk mengulang materi yang diberikan pada seminggu 
sebelumnya banyak yang masih meraba-raba dan bertanya, sedangkan untuk 
mengulang kembali materi yang telah diberikan guru memiliki keterbatasan 
waktu.Dapat dilihat juga hasil belajar siswa (nilai) berada dibawah rata – rata 
KKM 50 – 65, dan nilai KKM adalah 70. 
Dari uraian permasalahan yang terjadi dilapangan, salah satu cara untuk 
membantu siswa dalam mengingat adalah dengan mencatat, mencatat apa yang 
telah mereka terima dalam proses pembelajaran. Dalam mencatat sendiri seorang 
anak juga memiliki permasalahan pertama anak mencatat dengan tulisan monoton, 
yaitu menulis apa yang mereka dapatkan dalam bentuk paragraf penuh atau 
mencatat dengan tulisan yang modifikasi dan inovasi. Dalam penelitian ini 
ditekankan untuk mencatat dengan modifikasi dan inovasi yang lebih menarik 
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untuk dibuat dan dibaca kembali yaitu dengan metode mind mapping.Mind 
mapping adalah cara yang efektif dalam membuat catatan karena menggunakan 
garis, lambang, kata-kata serta gambar berdasarkan aturan yang sederhana serta 
sejalan dengan cara kerja otak. Mind mapping dapat merubah informasi yang 
panjang dan membosankan menjadi diagram yang warna-warni, mudah diingat, 
beraturan serta sejalan serta sejalan dengancara kerja otak. Cara ini merupakan 
cara mudah untuk memasukan informasi kedalam otak dan untuk mengambil 
informasi yang telah tersimpan otak. 
Riset terakhir tentang bagaimana otak menyimpan dan mengingat 
informasi telah menghasilkan teknik mencatat yang baru, yang mana 
memungkinkan kita untuk menjadi lebih teratur, mengembangkan pemahaman, 
menyimpan informasi lebih lama dan memperoleh pandangan baru. Salah satu 
cara mencatat tersebut adalah dengan mind mapping atau pemetaan pemikiran 
(Mimin Wiratna Aprilia, 2009 : 4). 
Metodemind mapping diharapkan dapat membantu guru melakukan 
pembelajaran yang relatif mudah dipahami oleh siswa, sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung dalam situasi yang menyenangkan dan dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa.Mind mapping adalah salah satu dari strategi pembelajaran 
yang mengupayakan seorang peserta didik mampu menggali ide-ide kreatif dan 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga penulis yakin 
pembelajaran akan lebih hidup, variatif, dan membiasakan siswa memecahkan 
permasalahan dengan cara memaksimalkan daya pikir dan kreatifitas. Dengan 
demikian tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai. 
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Siswa kelas VIII C di MTs Negeri Godean, belum pernah mendapat materi 
dan menggunakan mind mapping dalam proses belajar. Dengan adanya 
pengetahuan baru tentang metode mind mapping, siswa dapat lebih 
menggembangkan variasi belajarnya, siswa dapat mengerjakan mind mapping 
diluar jam pelajaran, ketika belajar kelompok atau ketika sedang belajar 
menggulang materi yang telah diberikan. Selain kesiapan fisik dan psikis siswa, 
peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta guru pembimbing sebagai 
pihak yang menjembatani antara guru dan siswa sangat diperlukan guna 
mendukung proses keberhasilan pembelajaran dan untuk meningkat prestasi 
belajar siswa.  
Berdasarkan uraian diatas untuk meningkatkan daya ingat siswa kelas VIII 
C di MTs Negeri Godean yaitu metode mind mapping. Metode tersebut dapat di 
gunakan sebagai salah satu teknik untuk mengopimalkan daya ingat siswa, 
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan bisa mengkaji materi 
pelajaran dengan mudah dan kreatif serta menerapkan metode mind mapping 
dalam proses pembelajaran berlangsung.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat diketahui bahwa permasalahan secara umum dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Daya ingat siswa yang kurang optimal. 
2. Prestasi siswa yang ditunjukan dalam nilai masih dibawah KKM yaitu 50 – 
60. 
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3. Metode dalam proses pembelajaran kurang beragam. 
4. Guru belum memilik variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
5. Metode mind mappingcara paling mudah untuk memasukan informasi paling 
mudah dan belum pernah diajarkan kepada siswa MTs Negeri Godean. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, maka membatasi 
masalah pada  metodemind mapping untuk meningkatkan daya ingat siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  kelas VIII C di MTs N Godean. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah yangtetapkan adalah “Bagaimana metode mind mapping dapat 
meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
kelasVIII C di MTs N Godean?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah peneliti tetapkan diatas, tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan metode mind mapping kelas VIII C di MTs N Godean 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan teoritis bagi 
konselor sekolah maupun praktisi terapi dalam upaya meningkatkan daya 
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ingat siswa, dan memberikan pandangan yang baru tentang metode mind 
mapping.  
2. Secara praktis 
a. Bagi guru pembimbing 
Memberi masukan bagi guru pembimbing dalam membantu dalam 
meningkatkan daya ingat siswa melalui metode mind mapping. 
b. Bagi guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Memberi inovasi dan masukan kepada guru mata pelajaran tentang 
cara pembelajaran dengan mind mapping. 
c. Bagi Peneliti 
Memberi pengalaman dan pengetahuan mengenai metode mind 
mapping (pemetaan pemikiran) sebagai salah satu metode belajar 
dalam meningkatkan daya ingat siswa. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat memberikan pengalaman serta dapat menambah wawasan 
khususnya dalam mengembangkan metode yang lebih inovasi dalam 
meningkatkan daya ingat siswa. 
e. Bagi siswa 
Sebagai pengetahuan pentingnya meningkatkan daya ingat dalam 
kegiatan belajar dan dapat diaplikasikan oleh siswa dengan baik. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memang 
sudah diterapkan dari jenjang SD/MI, sampai tingkat sekolah menengah baik SMP 
maupun SMA.Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran pada 
jenjang pendidikan di tingkat sekolah, yang dikembangkan secara terintegrasi 
dengan mengambil konsep - konsep esensial dari Ilmu-ilmu Sosial dan 
Humaniora.IPS mengkaji berbagai masalah-masalah dan fenomena sosial yang 
ada di masyarakat. 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan, antara lain seperti ekonomi, sejarah, geografi, dan sosiologi yang 
disusun secara sistematis dan terpadu yang kemudian menjadi suatu disiplin ilmu 
yang tidak dapat dipecah-pecah lagi karena telah terintegrasi dalam ilmu 
pengetahuan sosial. Numan Soemantri (2001: 93) menyatakan bahwa : 
“Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan dikaji secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis 
untuk tujuan pendidikan.” 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Trianto (2010: 171) menyatakan bahwa:  
“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial.Ilmu-ilmu sosial yang dimaksud seperti sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.Ilmu Pengetahuan Sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial masyarakat yang 
diwujudkan dalam satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu sosial tersebut”. 
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Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu mata pelajaran yang merupakan suatu perpaduan 
dari sejumlah disiplin ilmu sosial seperti geografi, sosiologi, sejarah, ekonomi, 
hukum, politik, kewarganegaraan dan masih banyak lagi. Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) lebih banyak menekankan hubungan antara manusia dengan masyarakat, 
hubungan manusia didalam masyarakat, disamping hubungan manusia dengan 
lingkungan fisiknya. 
2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terutama membantu 
para peserta didik selaku warga negara agar mampu menjadi warga negara yang 
baik, dan mampu untuk mengambil keputusan secara rasional dengan dasar 
informasi yang mencukupi, dalam kaitan dengan permasalahan sosial yang 
hasilnya tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi, keluarga, tetapi juga berguna 
bagi masyarakat dan bangsanya sebagai bentuk perwujudan cinta tanah air. 
Menurut Numan Soemantri (2001: 43) “ tujuan pendidikan IPS disekolah adalah 
menumbuhkan nilai-nilai kewarganegaraan, moral, idiologi negara, dan agama.”  
Berdasarkan berbagai definisi tentang tujuan pendidikan IPS di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan IPS di SMP bertujuan untuk membentuk 
warga negara yang memiliki ketrampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, orang 
lain, maupun negara, serta menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa serta 
memiliki rasa cinta tanah air dan kepedulian sosial yang tinggi.Ilmu Pengetahuan 
Sosial juga bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik dalam kehidupan 
berbangsa. 
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3. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang 
bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi.Rumusan Ilmu Pengetahuan Sosial berdasarkan realitas dan fenomena 
sosial melalui pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial 
tersebut. 
Mata pelajaran IPS di SMP/ MTs memiliki beberapa karakteristik antara 
lain sebagai berikut:  
a) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 
juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.  
b) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 
tertentu.  
c) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut berbagai 
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan 
multidisipliner. 
B. Kajian tentang Daya Ingat 
1. Pengertian Daya Ingat 
Mengingat adalah proses memanggil kembali informasi yang 
telahtersimpan sebagailong term memory (LTM) ke dalam short term memory 
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(STM).Kemampuan mengingat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu organisasi 
memori,otomatisasi, dan STM. Memori yang diorganisasi dengan baik akan 
mudah diingat(Slamet Suyanto, 2005: 92).Patanjali (dalam Kapadia, 2003: 4) 
berpendapat bahwa daya ingat adalahinformasi yang disimpan dalam benak 
melalui pengalaman.Menurut Cicero (dalam Rose & Nicholl, 2006: 69) memori 
adalah perbendaharaan berharga dan menyimpan segala sesuatu. 
Bimo Walgito (2004: 145) menyatakan bahwa ingatan berhubungan 
dengan pengalaman-pengalaman yang telah lalu, dapat dikatakanbahwa apa yang 
diingat merupakan hal yang pernah dialami dan dipersepsi.Ingatan tidak hanya 
kemampuan untuk menyimpan pengalaman, tetapi jugakemampuan untuk 
menerima, menyimpan, dan menimbulkan kembali. 
Sumadi Suryabrata (2006: 44) menambahkan bahwa ingatan 
diartikansebagai kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksikan 
kesan-kesan.Aktivitas dan pribadi manusia tidak hanya ditentukan oleh pengaruh 
danproses-proses yang berlangsung waktu kini, tetapi juga oleh pengaruh-
pengaruhdan proses-proses di masa lalu. Menurut Bruno (dalam Muhibbin Syah 
2003 : 72) ingatan adalah proses mental yang meliputi pengkodean, penyimpanan 
dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang semuanya terpusat 
pada otak. Sedangkan Verbeek (1978 : 6) merumuskan bahwa ingatan adalah 
suatu aktifitas kognitif dimana manusia menyadari bahwa pengetahuannya berasal 
(berdasarkan pada kesan – kesan) dari masa lampau.  
Senada dengan Verbeek dalam merumuskan ingatan, Winkel (2005: 73) 
mengatakan bahwa mengingat adalah suatu aktifitas kognitif dimana orang 
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menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau/ berdasarkan kesan 
yang diperoleh pada masa lampau. 
Dari pendapat-pendapat tentang pengertian daya ingat atau ingatan 
menurut para ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa daya ingat untuk anak yaitu 
kemampuan otak anak untuk menangkap atau memasukkan, menyimpan, dan 
menimbulkan kembali atas informasi yang pernah dilihat maupun dialami oleh 
anak. Daya ingat dalam penelitian ini yaitu anak dapat mengingat dan 
menuangkan kembali dalammind map yang telah dijelaskan oleh guru. 
2. Proses Memori Bekerja 
Kapadia (2003: 5) berpendapat bahwa daya ingat bekerja dalam 4 
tahap,yaitu: (1) daya ingat mengenali sesuatu, (2) kesan tinggal di daya ingat, (3) 
dayaingat menyimpan kesan, dan (4) daya ingat menyimpan apa yang perlu 
disimpan.Lima indera membantu seseorang mengalami sesuatu, kesan yang 
ditinggalkan dibenak dapat disebut daya ingat. Seseorang mengenali sesuatu 
dengan satu ataudua indera yang bekerja bersama, maka akan meninggalkan kesan 
dalam bentukdaya ingat.  
Sistem dan lokasi memori berganda bertanggung jawab atas pembelajaran 
dan ingatan. Penelitian Daniel Schacter mengungkapkan bahwa pelajaran - 
pelajaran yang berbeda dalam pembelajaran dapat menuntut cara yang berbeda 
pula dalam menyimpan dan mengingat informasi (Schacter, 1996 dalam Jensen, 
2008: 334).  
Dari ketiga pendapat tentang proses memori bekerja di atas dapat 
ditegaskan bahwa penggunaan lebih dari satu indera dan cara penyampaian 
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pembelajaran dapat mengakibatkan informasi tersimpan lebih lama pada otak 
anak. Hal ini tidak jauh dari lingkup pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama 
yang menuntut adanya variasi cara menyampaikan materi pembelajaran dari guru 
untuk anak yang berpengaruh pada penyimpanan informasi dalam otak anak. 
3. Bentuk-bentuk Ingatan 
Berbagai bentuk ingatan disimpan dalam daerah-daerah otak yang 
memiliki fungsi yang berbeda. Menurut Rita L. Atkinson, ingatan dibedakan 
menjadi dua yaitu: 
a. Ingatan jangka pendek; adalah pengingatan informasi dengan rentang waktu 
untuk beberapa detik. Menurut Kenneth L. Higbee memori jangka pendek 
menunjuk pada beberapa banyak item yang ditangkap dalam waktu singkat. 
Kapadia (2006: 17) mendefinisikan ingatan jangka pendek sebagai ingatan 
yang disimpan sampai 20 detik atau lebih jika ingatan secara sadar diulang-
ulang. 
b. Ingatan jangka panjang; meliputi informasi yang telah disimpan dalam 
ingatan dengan rentang waktu beberapa menit atau sepanjang hidup 
(kenangan masa kecil). Hal ini senada dengan pendapat Kapadia (2006: 17), 
bahwa ingatan jangka panjang dapat disimpan seumur hidup dan akan tetap 
aktif apabila sering melihat atau melakukan sesuatu yang dapat 
mengaktifkan ingatan tersebut, misalnya saja masa-masa TK. 
Menurut Kapadia (2006: 17) pengelompokan ingatan yang paling 
sederhana adalah pengelompokan menurut waktu dan lamanya ingatan tersebut 
disimpan.Adapun menurut lamanya penyimpanan, ingatan dibagi menjadi dua 
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bagian, yaitu ingatan persepsi langsung dan ingatan aktif.Ingatan pesepsi langsung 
disimpan selama kurang dari satu detik.Cukup untuk menginterprestasikan 
serangkaian gambar.Sedangkan ingatan aktif berlangsung cukup lama yaitu 
sampai 20 detik atau lebih dari 20 detik apabila informasi tersebut diberi tanda – 
tanda khusus atau diulang-ulang. 
Lebih lanjut menurut Kapadia pengelompokan yang lain adalah ingatan 
menurut pengkodean yaitu ingatan eksplisit dan ingatan implisit. Ingatan eksplisit 
atau disebut juga ingatan deklaratif, ingatan tersebut diperoleh melalui maksud 
dan usaha tertentu.Ingatan implisit atau disebut juga non deklaratif, ingatan 
tersebut dicapai secara organis atau secara otomatis. 
Menurut uraian diatas, maka bentuk ingatan dalam penelitian ini adalah 
ingatan jangka panjang. Ingatan yang akan disimpan dalam jangka panjang atau 
seumur hidup dan akan tetap aktif, jika diberi stimulus yang berhubungan dengan 
ingatan tersebut. 
4. Prinsip-Prinsip Peningkatan Daya Ingat 
Menurut Tony Buzan (2002: 40-43), untuk bisa mengingat dengan baik 
harus memasukan hal-hal berikut ini kedalam hubungan mental seseorang : 
a) Pengindraan  
Pengindraan mengacu pada gabungan antara berbagai indra. Sebagian 
besar para pengingat sempurna dan semua mnemonistmengembangkan 
sensivitas indrawi mereka, kemudian mengembangkan kemampuan 
indrawi tersebut untuk mengahasilkan ingatan yang baik. Dalam 
mengembangakan ingatan, perlu meningkatkan kepekaan dan melatih : 
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a) penglihatan, b) pendengaran, c) indra pembau, d) indra perasa, e) 
sentuhan, f) kinesthesia.Mnemonic adalah menghafalkan sesuatu 
dengan bantuan. Bantuan tersebut bisa berupa singkatan, pengandaian 
dengan benda, atau linking (mengingat sesuatu berdasarkan hubungan 
dengan suatu hal lain), dan masih banyak metode lain. 
b) Gerakan  
Dalam sebuah gambar mnemonic, gerakan memberikan tambahan 
berbagai kemungkinan bagi otak anda untuk dihubungkan dan secara 
otomatis juga diingat.Pada saat gambar anda bergerak, buatlah menjadi 
tiga dimensi, sebagai tambahan atas gerakan ini, gunakan ritme dalam 
gambar.Semakin banyak ritme dan variasi ritme yang terdapat dalam 
gambar mental, maka semakin mudah dingat. 
c) Asosiasi  
Apapun yang ingin diingat, perlu di asosiasikan atau 
menghubungkannya dengan hal yang lain yang sifatnya tetap dalam 
lingkungan mental. 
d) Seksualitas  
Semua memiliki ingatan yang baik dalam masalah ini. 
e) Humor  
Semakin lucu aneh, janggal, dan menggelikan gambar yang dibuat, 
semakin jelas dan semakin mudah untuk diingat. 
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f) Imajinasi  
Imajinasi adalah sumber kekuatan dari ingatan, Einstein mengatakan, 
imajinasi lebih penting dari pengetahuan, karena pengetahuan sifatnya 
sementara, imajinasi mencakup segala hal, mendorong kemajuan dan 
melahirkan evolusi.Semakin banyak imajinasi yang diterapkan dalam 
ingatan semakin baik (dasar ingatan). 
g) Bilangan  
Bentuk bilangan akan menambahkan sifat khusus dan efesien pada 
prinsip urutan dan rangkaian. 
h) Simbolisme  
Konsep umum yang membosankan dan abstrak dapat diganti dengan 
gambaran yang lebih berarti untuk meningkatkan kemungkinan 
mengingat kembali, atau dengan menggunakan simbol-simbol 
tradisional seperti tanda berhenti atau bola lampu. 
i) Warna  
Apabila sesuai dan memungkinkan gunakan seluruh warnaagar 
gagasan-gagasan menjadi berwarna, sehingga lebih mudah diingat. 
j) Urutan dan/atau Rangkaian  
Digabungkan dengan prinsip-prinsip lain, dan/atau rangkaian 
memungkinkan referensi yang jauh lebih banyakdan meningkatkan 
kemungkinan otak untuk melakukan akses secara acak. 
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k) Gambar Positif  
Gambar positif dan menyenangkan diketahui lebih baik untuk tujuan-
tujuan ingatan karena membuat otak ingin kembali pada gambar-
gambar tersebut. Gambar negative tertentu, meskipun menerapkan 
semua prinsip diatas dan meskipun bisa diingat, kemungkinan akan 
dihambat oleh otak karena tidak menyenangkan apabila harus kembali 
kepada gambar itu. 
l) Pembesaran  
Besarakan ukuran, bentuk, dan suaranya, sehingga tingkat 
memorabilitasnya menjadi besar. 
 Menurut uraian diatas prinsip-prinsip ingatan sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan ingatan seseorang, dalam penelitian ini prinsip yang lebih 
ditekankan adalah pengindraan, asosiasi, imajinasi, simbolis, warna, urutan dan 
gambar positif. 
5. Cara meningkatkan daya Ingat 
Daya ingat pada seorang anak dapat ditingkatkan dengan berbagai 
faktor.Salah satunya dengan meningkatkan pembelajaran yang efektif.Menurut 
Marilee, (2011: 7-8), Pembelajaran efektif mencakup beberapa faktor, yaitu : 
a) Frekuensi, kerja saraf perlu dibangun kuat oleh pengulangan dan 
eksplorasi belajar. 
b) Ketekunan, belajar membutuhkan latihan keras. 
c) Latihan silang, Untuk membangun memori yang baik, dibutuhkan 
jaringan yang kuat yang saling berhubungan satu sama lain. 
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d) Adaptasi, Guru perlu mengawasi perkembangan siswa dan 
menyesuaikan situasi mengajar/belajar dengan kebutuhan masing-
masing siswa. 
e) Motivasi dan perhatian. kedua faktor inilah yang membuat siswa tetap 
tertarik untuk belajar. 
Selain meningkatkan pembelajaran terhadap siswa, daya ingat dapat 
dikembangkan dengan tujuh langkah pengajaran (Marilee, 2011: 9-11), yaitu : 
a) Reach atau menjangkau  
Siswa tidak lagi bertindak pasif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran melalui penemuan, penyelesaian masalah, pengerjaan 
proyek, dan penyelidikan adalah cara-cara yang selama ini dipakai 
disekolah-sekolah.Supaya informasi dapat tersimpan di otak, informasi 
tersebut perlu diterima melalui sensorik. Dengan demikian hal tersebut 
akan mengarahkan kita pada perhatian, motivasi, gaya belajar, emosi, 
dan makna. 
b) Merefleksikan  
ada sebuah lelucon mengenai mengajar yang dianggap hanya sebagai 
kemampuan guru untuk menyebarkan catatannya ke buku catatan 
siswa tanpa masuk ke otak siswa tersebut. 
c) Mengodekan ulang 
Penggunaan memori kerja dan akses pengetahuan yang utama melalui 
ingatan jangka panjang dapat membuat siswa menyimpan informasi 
dengan kata-kata, gambar-gambar, suara, atau gerakan mereka 
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sendiri.Materi yang diolah sendiri dengan cara demikian akan lebih 
mudah diingat kembali. 
d) Menguatkan  
Melalui rangkaian umpan balik, konsep dan proses, semua akan 
disempurnakan. Umpan balik yang memotivasi, informatif, atau 
bersifat mengembangkan akan menjadi pendorong yang kuat. 
e) Berlatih  
Baik latihan menghafal maupun elaborasi, berpengaruh dalam 
membangun informasi menjadi memori yang bersifat jangka panjang 
dan menetap. Berlatih dengan cara berbeda melibatkan kemampuan 
berpikir tinggi, termasuk dalam menerapkan, menganalisis, dan 
menciptakan. 
f) Menguji kembali  
Proses latihan membuat informasi menjadi memori jangka panjang, 
sementara menguji kembali memberikan kesempatan untuk 
mendapatkan kembali informasi tersebut dan memanipulasinya dalam 
sistem kerja memori. Hasil manipulasi itu dapat menjadi memori 
jangka panjang. 
g) Pemanggilan kembali.  
Jenis penilaian dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
memanggil kembali informasi yang tersimpan.Mengambil kembali 
simpanan memori berhubungan dengan petunjuk yang spesifik. Proses 
perolehan ingatan juga dapat dipicu oleh teknis pengenalan seperti 
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memanggil kembali. Stres juga dapat menghambat seseorang dalam 
mengakses memorinya. 
Daya ingat yang bagus sangat di dukung dengan proses belajar yang bagus 
pula. Namun dalam prakteknya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
proses belajar. Kesulitan tersebut disebabkan oleh disfungsi neurologis yang 
mengakibatkan tunagrahita dan gangguan emosional. Faktor yang dapat 
menyebabkan kesulitan belajar (Mulyono, 2012: 8) yaitu, (1) faktor genetik, (2) 
luka pada otak karena trauma fisik atau kekurangan oksigen, (3) biokimia yang 
hilang (misalnya biokimia yang diperlukan untuk memfungsikan saraf pusat), (4) 
biokimia yang dapat merusak otak (misalnya zat pewarna pada makanan), (5) 
pencemaran lingkungan (misalnya pencemaran timah hitam), (6) gizi yang tidak 
memadai, (7) pengaruh-pengaruh psikologis dan sosial yang merugikan 
perkembangan anak (deprivasi lingkungan). 
C. Metode Mind Mapping 
1. PengertianMind Mapping 
Buzan (2008: 4) mengatakan bahwa Mind Map merupakan alat yang 
membantu otak berpikir secara teratur dan sederhana sehingga mudah untuk 
memasukkan informasi ke otak dan mengambil informasi dari otak.Struktur Mind 
Map yaitu memancarkan keluar dari gambar pusat yang menggunakan garis, 
lambang, kata-kata, gambar, yang akrab bagi otak anak.Peta pikiran berbentuk 
sebuah pola gagasan yang saling berhubungan dengan topik utama di tengah dan 
dikaitkan dengan cabang-cabang ke subtopik dan perincian.Mind mapping 
berdasarkan pada cara otak memproses informasi, yaitu bekerja bersama otak, 
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sebab otak mengambil informasi dari perpaduan gambar, bunyi, aroma, pikiran, 
dan perasaan lalu terpisah-pisah ke dalam bentuk linear, misalnya pidato atau 
karya tulis (DePorter, Reardon, & Singer-Nourie., 2005: 176).Bobbi DePorter dan 
Hernacki (1999: 152) menjelaskan, Mind Map merupakan teknik pemanfaatan 
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 
untuk membentuk suatu kesan yang lebih dalam.Mind map adalah teknik 
meringkas bahan yang akan dipelajari dan memproyeksikan masalah yang 
dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 
memahaminya (Iwan Sugiarto, 2004:75). 
Mind mapping merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam gambar.Peta 
pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang 
diberikan secara verbal.Peta pikiran bertujuan membuat materi pelajaran terpola 
secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, 
dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari (Eric Jensen, 2002: 95). 
Berikut ini disajikan perbedaan antara catatan biasa/linier dengan mind 
maaping menurut Iwan Sugiarto (2004: 76) : 
 Tabel 1. Perbedaan catatan biasa dengan metode Mind Mapping 
NO Catatan Biasa Mind Mapping 
1 Hanya berupa tulisan-tulisan saja Berupa tulisan symbol dan gambar 
2 Hanya dengan satu warna Berwarna-warna 
3 
Untuk mereview ulang 
memerlukan waktu yang lama 
Untuk mereview ulang memerlukan 
waktu yang pendek 
4 Hanya melatih otak kiri 
Melatih fungsi otak kiri dan otak 
kanan 
5 
Waktu yang diperlukan untuk 
belajar lebih lama 
Waktu yang diperlukan untuk belajar 
lebih cepat dan efektif 
6 Statis 
Membuat individu menjadi lebih 
kreatif 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa mind mapping,merupakan teknik 
meringkas bahan yang akan dipelajari dan memproyeksikan atau memvisualkan 
secara verbal ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 
memahaminya, dari beberapa metode pembelajaran yang ada peniliti memiliki 
ketertarikan mempergunakan model mindmapping, dimana model pembelajaran 
seperti ini merupakan pembelajaran pemetaan pikiran, dan dalam penelitian ini 
digunakan untuk meningkatkan daya ingat siswa. 
2. Manfaat Mind Mapping  
Menggunakan mind mapping dalam pembelajaran di taman kanak-
kanaktentu memberi manfaat yang positif. Manfaat mind map menurut Buzan 
(2008:9), yaitu: 
a. Meringkas informasi atau materi yang luas. 
b. Memudahkan membuat rencana perjalanan atau suatu pilihan. 
c. Mengumpulkan banyak data dan meletakkan pada satu tempat. 
d. Dapat memecahkan masalah dengan cara kreatif. 
e. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dipelajari, dan diingat. 
Berdasarkan uraian dari pendapat-pendapat tokoh di atas dapat ditegaskan 
bahwa manfaat mind mapping untuk anak yaitu dapat meringkas informasi materi 
pembelajaran, meningkatkan minat, konsentrasi, pemahaman, dan meningkatkan 
ingatan.Mind mapping membuat pembelajaran lebih menyenangkan, serta mampu 
mengaktifkan kedua belah otak anak.Hal ini dapat memberi dampak baik, yaitu 
anak tidak mudah merasa bosan saat sedang kegiatan belajar berlangsung. 
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3. Kelebihan Mind Mapping 
Setiap informasi baru yang masuk pikiran akan secara otomatis 
terhubungpada informasi yang sudah ada di otak. Semakin banyak informasi yang 
melekatpada memori di dalam otak, maka semakin mudah untuk mengingat 
informasiyang diperlukan. Dengan mind map, semakin banyak yang diketahui 
dandipelajari, akan semakin mudah untuk belajar dan mengetahui lebih banyak 
hal. 
Berikut kelebihan dalam menggunakan mind mapmenurut Buzan (2008: 
13), antara lain: 
a. Mind mapadalah sistem akses dan pengambilan kembali data yang 
baik untuk otak. 
b. Membantu belajar, mengatur, dan menyimpan sebanyak mungkin 
informasi, serta menggolongkan informasi tersebut secara wajar 
sehingga memungkinkan untuk mendapat akses dengan cepat. 
c. Dapat mengalihkan banyak pikiran atau informasi dari otak.  
Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa kelebihan dari penggunaan 
media mind mappingyaitu anak dapat mengatur informasi ke dalam otak sehingga 
dapat dengan mudah mengingat kembali informasi tersebut. 
4. Kekurangan dari Mind Mapping 
kelemahan metode pembelajaran mind mapping yang dikutip dari H. Nauli 
dkk (2013: 3-4, dalam Jurnal pengaruh metode mind mapping terhadap hasil 
belajar siswa pada tanggal 10 Maret 2014) adalah:  
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a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat karena pada mind mapping merupakan 
catatan masing-masing siswa dan pembuatan atau penulisannya tidak 
dipatokkan bagaimana bentuknya oleh guru sehingga sisiwa yang tidak 
membuat mind mapping dengan serius dan mereka akanmembuat saat akan 
dikumpulkan saya sehingga materi yang di mindmappingkan tidak optimal. 
b. Tidak sepenuhnya siswa yang belajar, sama seperti poin yang pertama 
karena pembuatan mind maping tidak dikontrol sehingga ada sebagian siswa 
yang enggan untuk belajar dan membuat mind mapping ini. 
c. Guru akan kuwalahan memeriksa mind mapping siswa karena jumlah siswa 
dalam kelas lumayan banyak, maka akan ada banyak mind mapping dari 
satu materi yang diajarkan.  
5. Langkah-langkah pembuatan Mind Mapping 
 Menurut Tony Buzan (2007: 15-16), ada tujuh langkah dalam membuat 
mind mapping, yaitu : 
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 
mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan kepada otak untuk 
menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih 
bebas dan alami. 
b. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Sebuah gambar bermakna 
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah gambar 
sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu kita 
berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita. 
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c. Menggunakan warna. Warna sama menariknya dengan gambar. Warna 
membuat mind map lebih hidup, menambah energi kepada pemikiran kreatif 
dan menyenangkan. 
d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. 
Otak bekerja secara asosiasi, otak senang mengaitkan dua (atau tiga, atau 
empat) hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang, kita akan 
lebih mudah mengerti dan mengingat.  
e. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Cabang yang 
melengkung dan organis akan lebih menarik bagi mata. 
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal memberi 
lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping. 
g. Menggunakan gambar. Seperti gambar sentral , setiap gambar bermkana 
seribu kata. Jika kita hanya menggunakan 10 gambar pada mind mapping 
maka mind mapping kita setara dengan 10.000 kata catatan. 
6. Hal penting dalam Metode Mind Mapping 
 Awarenes Learning Center (Mimin W, 2009: 32) mengidentifikasikan 
bebrapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat mind mapping. Hal tersebut 
meliputi : 
a. Dimulai dengan satu pusat pikiran, diletakkan ditengah kertas dan 
dikembangkan dengan cabang-cabang yang lain. 
b. Gunakan hanya satu kata kunci atau satu kata pada satu cabang. 
c. Usahakan panjang kata sama dengan panjang cabang. 
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d. Cabang utama tebal dan cabang kedua lebih tipis dari cabang utama. 
e. Gunakan simbol-simbol warna. 
f. Tulisan atau gambar diletakkan di atas/di bawah cabang. 
g. Gunakan sebanyak mungkin gambar atau symbol. 
h. Gunakan sedikitnya tiga warna. 
Beberapa hal penting yang perlu diketahui tentang mind mappingantara lain : 
a. Asosiasi 
Asosiasi adalah hubungan antara tanggapan yang satu dengan tanggapan 
yang lain. Asosiasi terjadi berdasarkan hukum asosiasi, antara lain : 
1) Hukum berurutan beberapa tanggapan yang dialami seseorang 
berurutan akan membentuk asosiasi. Misalnya mengucapkan 1,2,3 
maka akan teringat 4,5,6 
2) Hukum sama saat atau serentak beberapa tanggapan yang dialami 
serentak atau dalam waktu yang bersamaan, cenderung berasosiasi satu 
dengan yang lain. Misalnya pada waktu orang mengatakan siswa SMP, 
maka pada saat itu juga akan terbayang olehnya anak remaja yang 
memakai baju SMP. 
3) Hukum kesamaan atau hukum kesesuaian. Beberapa tanggapan yang 
serupa, identik satu dengan yang lain akan berasosiasi. Misalnya 
melihat srigala teringat anjing, melihat harimau teringat kucing. 
4) Hukum berlawanan. Tanggapan yang berlawanan satu dengan yang 
lain, cenderung berasosiasi. Misalnya guru yang menghadapi siswa 
pandai, maka akan terkenang siswa yang yang bodoh. 
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Pencarian asosiasi diantara ide atau informasi akan membantu otak 
membentuk kaita diantara ide-ide tersebut, dan mendorong otak 
mengingat secara sinergis. Asosiasi yang dibuat dalam bentuk gambar 
dan kata kunci pada mind mappingakan membantu siswa mengingat 
materi yang diringkas dalam mind mapping tersebut. 
b. Gambar dan lambang 
Gambar dan merupakan stenigrafi bagi otak.Bagian kanan otak lebih 
cepat merasakan gambar dan pola.Menambahkan gambar dan lambang dalam 
mind mapping membantu menyampaikan pesan visual ke benak siswa (Wycoff, 
2003: 78). Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagasan dan 
merangsang pikiran agar membentuk kaitan yang lain. Beberapa lambang yang 
umum dipakai adalah (Ibid, dalam Mimin W 2009: 34): 
Tanda panah ke atas  : Lebih banyak, lebih tinggi, meningkat. 
Tanda panah ke bawah : Kurang dari, lebih sedikit, menurun 
Tanda panah ke kanan : Lebih cepat 
Tanda panah ke kiri  : Lebih lambat 
      (!)   Tanda seru    : Kegembiraan dan antusias, pasti. 
(?)    Tanda tanya   : ketidakpastian, periksa lagi nanti 
 Tanda bintang  : Gagasan penting atau lihat kutipan. 
Gambar berperan berperan besar dalam ingatan siswa, hal ini tercantum 
dalam perkataan “sebuah gambar mengandung seribu makna”.Mind mapping 
bukan sekedar gambar, tetapi gambar yang mengandung makna-makna. 
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c. Warna 
Menambahkan warna pada pada mind mapping adalah langkah maju yang 
alami.Penataan warna dapat digunakan untuk menyoroti wilayah-wilayah yang 
berbeda pada mind mapping. Warna yang berbeda pada setiap tulisan akan menata 
informasi-informasi menjadi wilayah bahasan yang terpisah. Warna yang 
diletakkan pada kata kunci berfungsi untuk menerangi dan menekankan betapa 
pentingnya sebuah informasi, selain itu akan lebih mudah untuk diingat anak. 
d. Kata Kunci 
Kata kunci adalah kata yang mewakili suatu kalimat atau beberapa kalimat 
yang memberi kita pengertian untuk mencapai suatu kesimpulanyang jelas (Iwan 
Sugiarto, 2004: 83). 
Metode pencatatan mind mapping yang menarik secara visual membantu 
siswa mengelola informasi yang diterimanya menambahkan kreativitas serta 
menjadikan informasi lebih lama disimpan. 
Adapun mind mapping dalam penelitian ini adalah : kertas landscape, 
ditengah kertas gambar lingkaran sebagai gagasan utama, cabang dari pusat 
untuk tiap poin kunci, kata kunci untuk tiap cabang, kembangkan untuk detail-
detailnya, symbol dan ilustari, gagasan yang penting dengan huruf yang lebih 
besar, garis bawahi atau huruf tebal gagasan penting, bersikap kreatif dan berani, 
lebih dari/ sama dengan tiga warna, lebih banyak/sama gambar dan katanya. 
7. Cara Membuat Mind Map 
Sebelum membuat mind map, terlebih dahulu menyiapkan alat dan bahan- 
bahan.Berikut alat dan bahan yang harus disediakan: 
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a. Alat : 1) Pensil 2) Pewarna (pensil warna, crayon, spidol, dll.) 
b. Bahan: Kertas putih polos yang luas 
Buzan (2008: 21-23) menyatakan bahwa cara membuat mind map sebagai 
berikut, yaitu: 
1) Mulai dari tengah kertas dengan posisi memanjang. 
2) Menggambar gagasan utama di tengah-tengah agar lebih menarik. 
3) Mewarnai seluruh mind map sehingga tampak lebih cerah dan hidup, 
serta menyenangkan. 
4) Membuat cabang dari gambar utama ke tingkat berikutnya berbentuk 
melengkung agar lebih menarik daripada cabang lurus. 
5) Menggunakan satu kata kunci, agar mind map lebih tegas dan fleksibel. 
6) Gunakan gambar di seluruh mind map. 
Selanjutnya langkah-langkah membuat mind map menurut Deporter & 
Hernacki (2000: 156), yakni:  
1) Tulis gagasan utama di tengah-tengah kertas dan lingkupi dengan 
lingkaran, persegi, dan lain-lain.  
2) Membuat cabang yang keluar dari pusat untuk setiap gagasan utama 
dengan warna berbeda. 
3) Menulis kata kunci pada tiap cabang yang dikembangkan untuk detail. 
4) Menambahkan simbol-simbol atau ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan 
ingatan yang lebih baik. 
Dari beberapa pendapat tentang langkah-langkah membuat mind map di 
atas, dapat ditegaskan bahwa langkah cara membuat mind map yaitu: (1) membuat 
30 
 
topik utama di tengah kertas dengan posisi mendatar, (2) membuat cabang yang 
dihubungkan ke sub topik, (3) membuat setiap topik maupun sub topik dengan 
gambar dan mewarnai dengan menarik, dan (4) memberi penjelasan dengan 
sedikit kata untuk lebih memperjelas maksud dari setiap gambar. 
8. Langkah – langkah pembelajaran Mind mapping 
Berikut ini merupakan model pembelajaran mind map (Windura, 2010: 64-
65).Langkah-langkah kaji ulang dalam Model pembelajaran mind map adalah 
sebagai berikut: 
1) Ambil mind map yang sudah dibuat oleh anak. 
2) Dengan melihat mind map -nya, cobalah untuk me-recall satu per satu 
informasi yang berkaitan dengan tiap kata kunci. 
3) Lakukanlah langkah poin 2 di atas untuk setiap kata kunci. 
4) Bila ada informasi sekitar kata kunci yang lupa, anak boleh melihat 
kembali ke buku catatan atau buku cetak pelajarannya. 
5) Bila sudah bisa menjabarkan nya semua, mulailah dengan mengingatnya 
tanpa melihat mind map -nya.  
6) Jika langkah poin 5 sudah selesai, anak diwajibkan untuk dapat menjawab 
soal-soal latihan atau pertanyaan-pertanyaan dari buku catatan atau buku 
cetak nya untuk mengetahui efektivitas belajar nya. 
Riyanto (2009: 275) menyatakan bahwa mind mapping sangat baik 
digunakan untuk pengetahuan awal siswa untuk menentukan alternatif jawaban 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
31 
 
2) Guru mengemukakan konsep/permasalahan.  
3) Membentuk kelompok yang beranggota 2-3 siswa.  
4) Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi.  
5) Tiap kelompok membaca hasil diskusi dan guru mencatat di papan tulis. 
6) Siswa diminta membuat kesimpulan.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa langkah-langkah 
penerapan mind mapping dalam penelitian ini diolah oleh peneliti dengan tujuan 
untuk meningkatkan daya ingat anak, yaitu sebagai berikut:  
1) Memilih topik untuk media mind map.  
2) Guru berdiskusi singkat atau tanya jawab dengan anak tentang 
informasi dari mind map. 
3) Guru mengulangi materi atau  recalling dari pembelajaran media mind 
mapping. 
4) Bila ada informasi sekitar kata kunci yang lupa, anak boleh melihat 
kembali ke buku catatan atau buku cetak pelajarannya. 
5) Bila sudah bisa menjabarkan nya semua, mulailah dengan 
mengingatnya tanpa melihat mind map -nya. 
6) Jika langkah poin 5 sudah selesai, anak diwajibkan untuk dapat 
menjawab soal-soal latihan atau pertanyaan-pertanyaan dari buku 
catatan atau buku cetak nya untuk mengetahui daya ingatsiswa. 
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9. Pengaruh Penggunaan Mind Mapping terhadap Peningkatan Daya Ingat 
Anak 
Jensen (2008: 133) mengemukakan bahwa mind map menampilkan 
visualgrafis yang melukiskan hubungan kunci, dengan warna, simbol, dan kata-
katamenarik yang dapat menciptakan makna bagi anak. Memetakan ide 
memberikancara kepada anak untuk mengolah ide, membentuk pikiran, dan 
menciptakanpemahaman yang lebih baik tentang apa yang diketahui maupun 
tidak.Penggunaan mind mapping sangat efektif untuk membantu anak 
mempelajarikonsep atau prinsip-prinsip kunci dari fakta-fakta dan informasi. 
Rose & Nicholl (2006: 72) menyatakan bahwa belajar dengan 
melibatkanbeberapa indera dan emosi positif itu sangat penting yang berpengaruh 
padamemori menjadi bersifat menetap, tergantung pada bagaimana kekuatan 
informasidimasukkan pertama kali ke otak.Mind mapping merupakan cara yang 
baik untukpembelajaran sebab menggunakan gambar, garis, warna, simbol, yang 
dapatmerangsang beberapa indera anak yang telah disebutkan di atas. 
DePorter,Reardon, dan Singer-Nourie (2005: 176) menyatakan bahwa mind 
mappingmenirukan proses berpikir otak yang memadukan gambar, warna, dan 
simbol,serta melibatkan kedua belah otak, sehingga anak dapat mengingat 
informasidengan lebih mudah. 
Dari tiga pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa penggunaan 
mindmapping untuk pembelajaran bagi anak yaitu sangat efektif dalam 
prosesmengingat informasi atau materi pembelajaran, sebab mind map menuntut 
anakuntuk menggunakan lebih dari satu indera. Selain itu dengan mind mapping, 
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anak menggunakan otak kanan dan kiri sehingga mind mapping dapat membuat 
anaklebih memahami materi dan informasi serta mengingat lebih lama materi 
yangdisampaikan oleh guru. 
D. Kerangka Berfikir 
 Media mind map merupakan cara yang baik untuk pembelajaran, hal ini 
disebabkan media tersebut menampilkan gambar, warna, simbol, dan garis yang 
mampu merangsang beberapa indera anak, khususnya indera penglihatan dan 
indera pendengaran. Dengan cara tersebut, mind map juga melibatkan kerja kedua 
belah otak untuk memproses informasi yang berupa visual maupun pendengaran, 
sehingga anak dapat mengingat informasi tersebut dengan lebih mudah. Secara 
logika, penggunaan gambar, warna-warna, simbol-simbol, serta garis dalam mind 
mapping tersebut dapat membuat anak menjadi lebih aktif dan tertarik. 
Daya ingat merupakan kemampuan anak untuk menggunakan otak dalam 
menimbulkan kembali informasi maupun pengalaman yang pernah dialami. 
Kemampuan mengingat yang kurang baik akan berdampak pada keseharian siswa 
sebab daya ingat itu sendiri perlu ditingakatkan dan dilatih. Sekolah sebagai 
tempat anak untuk belajar dan mendapatkan ilmu bertanggung jawab untuk 
mendidik anak, baik dalam pembelajaran maupun bukan.Sebagai contoh, daya 
ingat sangat penting untuk digunakan dalam mengingat materi-materi 
pembelajaran di sekolah. 
Upaya peningkatan daya ingat pada siswa memerlukan adanya kesadaran 
dari para guru untuk mengubah cara penyampaian materi pembelajaran, dari yang 
tidak bervariasi menjadi yang menarik minat serta perhatian anak didik. Guru 
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perlu menggali potensi diri untuk meragamkan kegiatan pembelajaran demi 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Selain itu ketrampilan siswa juga perlu 
dilatih untuk meningkatkan daya ingat siswa. MenurutMar’at samsunuwiyat: 
(2012), perkembangan daya ingat usia sekolah 8 – 15 tahun mencapai intensif 
yang paling besar dan paling kuat.Daya mengahafal dan daya memorisasi (dengan 
sengaja meletakkan dan memasukkan pengetahuan dalam ingatan) adalah paling 
kuat.Dan anak mampu memuat jumlah materi paling banyak. 
Metode yang cocok untuk peningkatan daya ingat siswa adalahmind 
mapping, konsep mind mapping sendiri sama seperti kerja otak, DePorter 
Reardon, dan Singer-Nourie (2005: 176) menyatakan bahwa mind 
mappingmenirukan proses berpikir otak yang memadukan gambar, warna, dan 
simbol,serta melibatkan kedua belah otak, sehingga anak dapat mengingat 
informasidengan lebih mudah.Keaktifan dan minat dari penggunaan media mind 
map ini dapat memicu kemampuan mengingat pada anak akan materi yang telah 
disampaikan oleh guru maupun halhal lain di luar kegiatan belajar dan 
pembelajaran. 
E. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan ini yaitu, metode mind 
mapping digunakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka dapat 
meningkatkan daya ingat siswa kelas VIII C di MTs Negeri Godean. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas. Istilah dalam bahasa 
Inggris Penelitian Tindakan Kelas (PTK) biasa disebut dengan Classroom Action 
Research  (CAR).Suharsimi Arikunto (2010: 129) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas yaitu penelitian tentang hal-hal yang yang terjadi di masyarakat 
atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat 
yang bersangkutan. Selanjutnya Salah satu karakterisiktik PTK adalah bersifat  
kolaboratif yang artinya proses PTK selalu terjadi kerjasama antar guru, 
antarpeneliti atau antarpeneliti dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang 
akhirnya melahirkan kesamaan tindakan (action)  (Trianto,  2011: 22). 
Penelitian tindakan berfokus pada kelas atau pada proses mengajar ynag 
terjadi dikelas, bukan input kelas (silabus, materi dan lainnya) ataupun output 
(hasil belajar). Tujuan pokok dalam penelitian tindakan adalah meningkatkan 
mutu proses dan hasil pembelajaran, meningkatkan profesionalisme dan 
menumbuhkan budaya akademik (Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi, 
2007 : 61). 
Penelitian ini memfokuskan pada tindakan-tindakan alternatif yang dibuat 
oleh peneliti, kemudian diujicobakan dan dievaluasi apakah tindakan ini dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Dalam penelitian ini di tekankan pada 
peningkatan daya ingat siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean melalui metode 
mind mapping, maka berdasarkan penjelasan diatas diputuskan untuk melakukan 
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penelitian tindakan atau action research. Alasan penggunaan metode ini adalah 
penelitian ini bertujuan untuk peningkatkan daya ingat siswa kelas VIII C di MTs 
Negeri Godean pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian ini bekerja 
sama dengan guru BK dan guru mata pelajaran IPS. 
B. Subjek Penelitian 
   Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C di MTs Negeri 
Godean yang berjumlah 28 siswausia 13 – 14 tahun. Peneliti menetapkan kriteria 
subjek dengan kriteria yaitu  rata-rata tingkat daya ingat siswa dibawah 7,0 hal ini 
sesuai dengan rata-rata kelas yang ditargetkan oleh guru IPS.  
C. Tempat dan waktu penelitian 
  Penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean, alamat 
Klaci Sidoagung Godean Sleman Yogyakarta pada November 2014 – Februari  
2015. 
D. Model Penelitian 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 23) model penelitian dalam penelitian 
ini menunjukkan pada proses pelaksanaan penelitian. Model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukan pada proses pelaksanaan penelitian 
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 1999: 5) yang mencangkup empat langkah yaitu Merumuskan 
masalah dan merencanakan tindakan (rencana),Melaksanakan tindakan dan 
pengamatan/observasi, Refleksi hasil penamatan (refleksi), Perubahan/revisi 
perencanaan untuk pengembangan selanjutnya. 
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  Berikut ini dikutipkan model visualisasi bagan menurut Kemmis dan 
Taggart, dalam Suharsimi Arikunto (2002: 84) : 
 
Gambar 1. Model PTK menurut Kemmis dan Taggart 
  Pada gambar tersebut di atas , tampak di dalamnya terdiri dari dua 
komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus, pertama-tama sebelum 
melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara seksama jenis 
tindakan yang akan dilakukan. Kedua setelah rencana disusun dengan matang, 
baru kemudian tindakan dilakukan. Bersamaan itu, mengamati proses pelaksanaan 
tindakan itu sendiri serta akibat yang ditimbulkannya. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut maka akan dilakukan refleksi atas tindakan yang telah 
dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukan perlu dilakukannya perbaikan atas 
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu dikaji ulang agar 
tindakan yang dilakukan berikutnya tidak sekedar mengulang sama seperti 
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan 
secara optimal. 
  Terkait dengan pelaksanaan tindakan, menurut Suyanto (1997: 7) 
penelitian tindakan kelas dapat dilakukan secara kolaborasi dimana guru sebagai 
praktisi pembelajaran sedangkan peneliti sebagai penggagas ide dan pengamat 
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dibantu kolaburator. Desain penelitian tindakan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart dan 
dilakukan secara kolaborasi antara peneliti, guru BK sebagai fasilitator dan guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sebagai fasilitator yang berkompeten 
dalam bidangnya. 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra Tindakan 
   Sebelum dilakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa langkah pra tindakan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan. Adapun langkah-langkah dalam pra tindakan adalah sebagai 
berikut : 
a) Peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas, guru IPS, Guru BK dan 
berbagai pihak serta observasi untuk mengetahui keadaan dari siswa 
sebagai subyek penelitian dalam penelitian tindakan. 
b) Peneliti melatih guru IPS dan guru BK tentang cara membuat dan 
menyampaikan meteri dengan metode mind mapping yang dilaksanakan 
selama satu minggu.Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan, antara 
lain : 
1) Peneliti dan Guru mempersiapkan materi yang akan dibuat mind 
mapping dan peralatan yang akan digunakan seperti kertas dan 
spidol warna-warni. 
2) Penjelasan tentang maksud dan tujuan penggunaan mind mapping. 
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3) Penjelasan tentang elemen-elemen mind mapping dan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam membuat mind mapping. 
4) Penjelasan tentang langkah-langkah membuat mind mapping. 
5) Guru membuatmind mapping dengan materi yang telah 
dipersiapkan. Bentuk mind mapping yang dibuat sesuai dengan 
keinginan guru. 
6) Peneliti melihat hasil mind mapping buatan guru dan memberi 
saran/ masukan. 
7) Peneliti dan guru merefleksikan kemudahan dan kesulitan selama 
pembuatan mind mapping. 
8) Guru dikatakan telah menguasai metode mind mapping apabila 
telah berhasil membuat mind mapping sesuai dengan ketentuan, 
mampu memahami mind mappingnya dan dapat menjelaskan 
materi yang ada dalam mind mapping yang dibuatnya. 
c) Peneliti melakukan studi dokumentasi pada nilai siswa untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, yang dalam penelitian ini menekankan 
daya ingat siswa. 
d) Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa tentang 
kesulitan belajar siswa dalam mengingat materi pembelajaran, serta 
untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan belajar. 
e) Tes sebelum tindakan, sebelum tindakan dilaksanakan terlebih dahulu 
diadakan tes tentang materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
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telah disampaikan oleh guru IPS kepada siswa kelas VIII untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat daya ingat siswa sebelum diberi 
tindakan. 
2. Siklus Tindakan 
a) Perencanaan  
Perencanaan tindakan dalam meningkatkan daya ingat siswa 
yaitu dengan cara memberikan materi tentang mind mapping pada 
siswa. Sebelum materi disampaikan kepada siswa, terlebih dahulu 
dilakukan : 
1) Guru BK menyiapkan materi yang akan disampaikan dengan 
metode mind mapping. 
2) Peneliti menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada saat 
tindakan dilaksanakan yaitu kertas HVS dan spidol warna-warni 
yang akan digunakan siswa untuk membuat mind mapping. 
3) Guru BK menjelaskan tentang maksud dan tujuan penggunaan 
metode mind mapping. 
4) Guru BK menerangkan cara membuat mind mapping. 
b) Tindakan  
Peneliti mempersiapkan materi yang akan digunakan dengan 
metode mind mapping. Adapun langkah-langkah dalam siklus tindakan 
sebagai berikut : 
1) Guru BK sebagai fasilitator yang menggunakan metode mind 
mapping untuk menjelaskan materi. 
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2) Siswa membuat mind mapping sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Bentuk mind mapping yang dibuat sesuai 
dengan keinginan siswa. 
3) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk merefleksikan 
kesulitan dan keudahan yang ditemui dalam proses pembelajaran. 
4) Guru, peneliti, dan siswa merefleksi proses pembelajaran. 
c) Observasi 
Pengamatan terhadap proses pembuatan mind mapping 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan apakah mind mapping yang 
telah dibuat oleh siswa dapat meningkatkan daya ingat siswa, serta 
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan refleksi. Observasi 
didukung dengan pedoman observasi yang telah dirancang 
sebelumnya. 
Dalam observasi atau pengamatan ini mempunyai dua tujuan 
yaitu: 1) untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan 
rencana tindakan, 2) untuk mengetahui seberapa besar pelaksanaan 
tindakan yang sedang berlangsung dapat meningkatkan perubahan 
yang diharapkan. 
d) Refleksi 
Peneliti melakukan refleksi setelah melakukan 
tindakan.Peneliti dengan kolaborator melakukan diskusi dan 
mengevaluasi terhadap yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran.Hasil tes perbuatan dikaji kemudian dilakukan evaluasi 
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untuk menyempurnakan tindakan berikutnya. Berikut hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap ini, yaitu:  
1) Mengidentifikasi kesulitan dan hambatan pembelajaran pada siklusI.  
2) Memperbaiki tindakan berdasar kesulitan dan hambatan yang 
ditemukan untuk melakukan siklus selanjutnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 Suharsimi Arikunto (2010: 265) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 
data adalah bagaimana peneliti menentukan metode setepat-tepatnya untuk 
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat 
pembantunya, yaitu instrumen. 
   Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, tes uraian dan dokumentasi. 
1. Observasi 
   Obeservasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian ketika peneliti 
melihat situasi penelitian, yang berhubungan dengan kondisi/interaksi belajar 
mengajar, tingkah laku dan interaksi kelompok (Hamzah, dkk 2011 : 90). Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 133) observasi atau yang disebut dengan pengamatan 
meliputi kegiatan pembuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra.  
   Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi 
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yang sebenarnya maupun situasi buatan. Observasi harus dilakukan pada saat 
proses kegiatan itu berlangsung. 
   Observasi yang dilakukan secara langsung mengamati subjek atau hal yang 
akan diteliti, serta terjun langsung dengan melihat, merasakan, mendengarkan, 
memikirkan tentang subjek atau hal yang sedang diteliti. Observasi langsung 
merupakan cara yang sangat baik untuk mendapatkan data karena langsung tahu 
situasi nyata yang diteliti. Selain itu perlu mengamati semua hal yang terjadi 
dalam kelas.Perhatian dalam pengamataan langsung juga dilaksanakan pada 
kejadian diluar kebiasaan. 
Tabel  2. Kisi – kisi Pedoman Observasi tentang daya ingat 
No Indikator Sub-Indikator 
1 Menerima pelajaran 
(dalam hal ini 
termasuk 
mendengarkan) 
a. Mendengarkan penjelasan guru 
b. Perhatian siswa ketika pelajaran 
berlangsung 
c. Sering bertanya ketika penjelasan guru 
tidak dipahami 
2 Menyimpan pelajaran 
(dalam hal ini 
termasuk pencatatan) 
a. Keaktifan siswa dalam mencatat 
b. Bentuk catatan siswa 
c. Kelengkapan dan kebenaran mencatat 
d. Kreatifitas siswa dalam mencatat 
3 Memunculkan kembali 
(saat dilakukan tes 
formatif) 
a. Menggulang kembali materi yang diberikan 
guru (diskusi sebaya) 
b. Kecepatan siswa dalam menjawab 
pertanyaan guru 
Dapat dilihat tabel 2 yang menyebutkan kisi-kisi pedoman observasi yang 
akan dilaksanakan. Observasi akan membantu dalam pengambilan data sebagai 
penunjang hasil peningkatan daya ingat. Observasi ditujukan kepada siswa dan 
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lingkungan sekitar yang berpengaruh besar pada daya ingat siswa. Observasi 
dilakukan sebelum tindakan dan selama tindakan berlangsung. Observasi 
dilakukan sendiri oleh peneliti. 
Tabel 3. Kisi – kisi Observasi tentang mind mapping 
No Indikator Sub-Indikator 
1 Proses pembuatan 
mind mapping 
a. Keaktifan mencatat 
b. Ketertarikan terhadap metode 
c. Ketertarikan terhadap materi 
d. Kemampuan identifikasi materi 
e. Kemampuan menanggapi materi 
f. Ketepatan dan kecepatan penyelesaian tugas 
2 Hasil mind mapping a. Ketepatan kata kunci 
b. Kesesuaian hubungan cabang utama dengan 
cabang lainnya 
c. Kemenarikan desain warna ≥ 3 warna 
d. Penggunaan gambar ≥ 3 gambar 
 Sedangkan dalam tabel 3, pedoman observasi akan mendukung hasil dari 
keberhasilan metode mind mapping. 
2. Wawancara 
    Menurut Suharsimi Arikuto (2002:132), wawancara adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Hamzah, dkk (2011: 103) wawancara adalah metode pengumpulan 
data dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subyek, sehingga segala 
sesuatu yang ingin diungkap dapat digali dengan baik. Dapat disimpulkan 
wawancara adalah dialog yang dilakukan peneliti kepada subyek peneliti dengan 
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memberikan pertanyaan secara lisan dalam pertemuan tatap muka untuk 
mendapatkan informasi. 
   Dalam penelitian ini wawancara dilakukan pada awal observasi kepada 
beberapa siswa tentang kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPS, 
sehingga peneliti mengetahui permasalahan siswa.Kemudian dilanjutkan 
wawancar kepada guru pembimbing, sejauh mana layanan bimbingan belajar telah 
diberikan kepada siswa, dan variasi layanan bimbingan belajar yang telah 
diberikan kepada siswa untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan belajar siswa. Setelah itu wawancara ditujukan kepada guru mata 
pelajaran IPS kelas VIII untuk mengetahui metode apa yang telah dilakukan 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Wawancara juga dilakukan setelah 
melakukan tindakan untuk mengetahui pendapat guru mata pelajaran dan siswa 
tentang penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran IPS. 
Tabel 4. Kisi-kisi pedoman wawancara guru BK 
No Indikator Sub Indikator 
1 Bimbingan belajar a. Materi yang telah diberikan pada siswa 
berkaitan dengan bimbingan belajar 
b.Penerapan metode mind mapping pada 
bimbingan belajar 
c. Keefektifan metode mind mapping dalam 
meningkatan daya ingat siswa 
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Tabel 5. Kisi-kisi pedoman wawancara guru mata pelajaran IPS 
No Indikator Sub Indikator 
1 Permasalahan belajar 
siswa 
a. Permasalahan yang sering muncul saat guru 
mengajar terkait dengan materi yg berikan 
b.Penyebab permasalahan itu muncul 
2 Penerapan metode mind 
mapping? 
a. Penerapan metode mind mapping dalam 
meningkatan daya ingat 
b. Peningkatan setelah penggunaan metode 
mind mapping 
Tabel 6. Kisi-kisi pedoman wawancara siswa 
No Indikator Sub Indikator 
1 Permasalahan belajar a. Kesulitan belajar yang sering dialami, yang 
berhubungan dengan daya ingat 
2 Pembuatan mind 
mapping 
Ketertarikan dengan mind mapping 
a. Kendala dalam membuat ming mapping 
b. Penerapan mind mapping untuk meningkatan 
daya ingat 
 
3. Dokumentasi 
    Menurut Suharsimi Arikunto (1997: 236) dokumentasi adalah data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Teknik 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara meneliti 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah atau subyek 
penelitian ini. Hal ini guna mengungkap karakteristik subyek dan perkembangan 
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belajar IPS siswa. Adapun data yang akan dikumpulkan yaitu daftar nilai IPS 
siswa dan hasil dari mind mapping. 
Tabel 7. Kisi-kisi pedoman dokumentasi 
No Indikator Sub Indikator 
1 Nilai siswa a. Nilai rata – rata sebelum dilakukan tindakan 
≤ 69 
b. Nilai rata – rata setelah dilakukan tindakan ≥ 
70 
2 Penggunaan mind 
mapping 
a.  Pemilihan gambar 
b. Penggunaan warna 
c.  Ketepatan kata kunci 
d. Penggunaan kertas 
e. Kesesuaian panjang cabang 
   Dalam Tabel 7 dapat dilihat kisi – kisi dokumen yang akan membantu hasil 
dari kesimpulan tindakan peningkatan daya ingat. 
4. Tes Uraian (Essay Test) 
 Tes uraian adalah tes yang butir-butirnya berupa suatu pertanyaan 
atau suatu suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian -uraian 
yang relatif panjang.Bentuk-bentuk pertanyaan atau suruhan yang diminta 
kepada siswa untuk menjelaskan, membandingkan, menginterprestasikan 
dan mencari perbedaan.Semua bentuk pertanyaan atau suruhan tersebut 
mengharapkan agar siswa menunjukkan pengertian mereka terhadap 
materi yang dipelajari. Tes uraian ini dapat mengungkap untuk mengingat, 
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memahami, dan mengorganisasikan gagasannya atau hal -hal yang sudah 
dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan 
tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata -katanya 
sendiri. Tes dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya 
mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. (Depdiknas, 
2004: 41). Adapun tes uraian ini dibuat oleh guru bidang studi yaitu Guru 
Mata Pelajaran IPS. 
Tabel 8. Kisi-kisi pedoman tes uraian 
No Standar Kompetensi 
1 Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan pertumbuhan jumlah  
2 Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan penduduk Indonesia 
3 Menunjukkan letak  (Astronomis, geografis,  geologis) Indonesia 
4 menganalisa hubungan letak astronomi dengan iklim dan waktu 
5 Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan musim di indonesia. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut 
Moleong (2002: 178) triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber, dalam Sugiyono, (2008 : 127) triangulasi sumber untuk menguji 
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 
beberapa sumber. Kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis data dicari lagi 
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kebenarannya dengan cara dicek memalui tiga sumber data tersebut, yaitu 1) 
siswa sebagai subyek peningkatan daya ingat 2) Guru BK selaku motivator dan 
pendamping siswa dalam penigkatan daya ingat siswa 3) Guru mata pelajaran 
selaku fasilitator dalam proses pembelajaran.  
Gambar.2 Triangulasi Sumber data (Sugiyono 2008 : 126) 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalan analisis 
kuantitatif.Sedangkan pengertian kuantitatif menurut Sugiyono (2007:13). Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Dalam penelitian ini data kuantitatif sebagai dasar tingkat keberhasilan 
menggunakan hasil tes prestasi belajar yang berupa nilai dari siswa.Hasil 
SISWA
GURU BKGURU IPS
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perolehan data data pada penelitian ini, peneliti menafsirkan ke dalam kriteria 
sebagai berikut : 
Tabel 9. Kriteria Keberhasilan peningkatan daya ingat siswa 
No Kategori Indikator 
1 Sangat Baik  Rata-rata hasil test setelah dilakukan tindakan ≥ 70 
2 Baik  Rata-rata hasil test setelah dilakukan tindakan = 70 
3 Kurang Rata-rata hasil test setelah dilakukan tindakan ≤ 69 
Tabel 10. Tingkat keberhasilan Mind Mapping 
No Kategoti Indikator 
1 Sangat Baik Mind mapping  yang dibuat jelas, dapat dibaca dan 
kreatifitas, setidaknya dapat hasil 9-7 
2 Baik Mind mapping  yang dibuat jelas, dapat dibaca dan 
kreatifitas, dengan hasil 6 – 4 
3 Kurang Mind mapping  yang tidak jelas, tidak dapat dibaca dan 
kurang kreatifitas, dengan hasil 3 – 0 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Godean yang beralamatkan di 
Klaci Sidoagung Godean Sleman Yogyakarta.MTs Negeri Godean adalah 
Madrasah Tsanawiyah, sekolah menengah pertama yang berada di bawah 
Departemen Agama Islam.MTs Negeri Godean memiliki 12 kelas, yang masing 
jenjang kelas berjumlah 4 kelas. Selain itu juga terdapat ruang kantor yaitu ruang 
kepala sekolah, ruang guru, tuang tata usaha dan ruang tamu. Adapun fasilitas 
yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar adalah laboratorium (IPA dan 
komputer), ruang ketrampilan, ruang batik, ruang perpustakaan, ruang musik, 
lapangan olah raga dan aula.Sekolah ini juga ditunjang dengan beberapa ruang 
diantaranya ruang BK, ruang UKS, Mushola, ruang OSIS, koperasi, kantin, kamar 
mandi wanita dan laki-laki untuk siswa dan guru (dipisah) dan gudang. 
MTs Negeri Godean juga memiliki ektrakurikuler yang dapat menunjang 
perkembangan siswa yaitu OSIS, Pramuka, Paduan Suara, batik, catur, tenis meja 
dan Olah raga (sepak bola, bulu tangkis).Untuk siswa kelas 3 siswa diwajibkan 
mengikuti les tambahan yang diberikan oleh guru mata pelajaran.Setiap pagi 15 
menit sebelum pelajaran dimulai, siswa bersama guru dikelas adanya kegiatan 
tadarus Al-Quran. Karena MTs berbasis agama Islam, siswa, guru dan staf 
sekolah beragama islam, dan bedanya dari sekolah negeri biasa terdapat pelajaran 
tambahan agama islam seperti bahasa arab, fiqih, akidah, quran hadist, dan sejarah 
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kebudayaan Islam. Sistem pembelajaran disekolah ini sama seperti sekolah 
lainnya, siswa menunggu guru masuk ruang kelas dan keluar kelas ketika 
membutuhkan fasilitas ruang lain seperti laboratorium. 
Peneliti mengambil setting penelitian di kelas VIII, khususnya kelas VIII 
C. Dipilihnya kelas VIII C berdasarkan hasil observasi yang menunjukan nilai 
hasil belajar siswa banyak dibawah rata - rata. Selain itu,telah dilakukan 
wawancara dengan guru BK terkait dengan kemampuan mengingat siswa dan cara 
belajar siswa., serta wawancara dengan guru mata pelajaran tentang inovasi dalam 
proses pembelajaran dan kepada wawancara kepada siswa tentang kesulitan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
a. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Januari 2015 
1) Pemberian pre test  : Senin, 19 Januari 2015  
2) Pemberian tindakan I  : Rabu, 21 Januari 2015  
3) Pemberian tindakan II  : Kamis, 22 Januari 2015  
4) Pemberian tindakan III : Sabtu, 24 Januari 2015  
5) Pemberian post test siklus I : Senin, 26 Januari 2015  
6) Pemberian tindakan I  : Rabu, 28 Januari 2015  
7) Pemberian tindakan II  : Sabtu, 31 Januari 2015  
8) Pemberian post test siklus IIdan wawancara diadakan pada hari 
Rabu, 4 Februari 2015. 
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2. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean, yang 
berjumlah 28 siswa dengan nilai rata-rata ≤ 70 yang menunjukkan kemampuan 
daya ingat dalam kategori sedang dan kurang. Pemilihan subyek penelitian 
didasarkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan siswa, guru 
BK dan guru Mata Pelajaran disekolah yang menunjukan bahwa kemampuan 
mengingat siswa yang kurang dan telah disepakati kemampuan daya ingat diukur 
dengan hasil proses belajar yaitu nilai. Data pada penelitian ini diambil dengan 
menggunakan hasil belajar siswa dilakukan dengan mengunakan tes berupa 
pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran yang telah diberikan guru sebelum 
dilakukan tindakan.Soal- soal pertanyaan dibuat oleh guru bidang studi IPS. 
Sebelum pelaksanaan siklus pertama diberikan pada siswa, terlebih dahulu 
peneliti merencanakan penelitian yang akan dilakukan. Bersama guru BK peneliti 
mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan mind mapping dan bersama 
guru studi IPS berdiskusi hal-hal yang berhubungan dengan mata pelajaran IPS, 
baik itu tentang materi yang akan diberikan  saat penelitian maupun waktu 
dilaksanakannya penelitian. Materi yang diberikan saat penelitian telah disepakati 
antara peneliti, guru BK, narasumber yaitu IPS BAB I yaitu Kondisi Fisik, 
Wilayah dan Penduduk Indonesia, yang diambil dari buku BSE dan Erlangga. 
Sebelum tindakan siklus pertama dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan 
evaluasi materi pelajaran IPS yang sudah disampaikan kepada siswa oleh guru 
bidang studi.Evaluasi dijadikan sebagai tes awal sebelum tindakan atau pre-
test.Pre-test ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
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daya ingat siswa sebelum diberikan tindakan. Adapun hasil dari pre-test tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil nilai pre test 
HASIL PRE TEST KATEGORI 
59,5 Kurang 
Target nilai rata-rata siswa yang ingin dicapai adalah ≥ 70, jika dilihat dari 
hasil nilai pre-test yang ada maka nilai rata-rata kelas tersebut masih jauh dari 
yang diharapkan. 
3. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu peneliti dan 
guru BK melakukan observasi dan wawancara terhadap subjek dikelas mengenai 
cara belajar mereka, dilihat dari catatan mereka dan kurangnya subjek melatih 
daya ingatnya. Dapat dilihat dari catatan mereka yang terlihat beruntun monoton 
bahkan kurang lengkap, mencatat saat siswa diminta mencatat oleh guru, 
kejenuhan siswa membaca buku paket, keseringan siswa meminta guru untuk 
menjelaskan ulang dan keluarnya kata-kata “aku lupa buk” saat guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa.  
Setelah dilakukan observasi dan wawancara kemudian dilakukan persiapan 
untuk pemberian tindakan. Persiapan yang dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 
2015  adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti menjelaskan kepada guru bidang studi tentang hal yang 
berhubungan dengan mind mapping, tentang teknis pembuatan, hal-
hal yang perlu diperhatikan dan lain-lainnya. 
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b. Peneliti bersama guru bidang studi IPS berdiskusi menggenai 
materi yang akan diberikan pada pelaksanaan tindakan. 
c. Peneliti menyiapkan handout untuk mind mapping kertas HVS dan 
spidol warna. 
d. Guru BK menjelaskan kepada siswa tentang mind mapping, cara 
membuat dan manfaatnya. 
e. Peneliti menjelaskan tentang jadwal pertemuan yaitu setelah 
pelajaran usai, setiap pertemuan 1x45 menit. 
f. Guru IPS menyiapkan evaluasi untuk mengukur daya ingat siswa 
berupa tes sumatif sebagai pre test dan post test. 
4. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan dimulai dengan mempersiapkan media 
dalam teknik mind mapping, dan refleksi kegiatan selama penelitian 
dengan guru BK. Peneliti berkordinasi dengan guru BK terkait 
tindakan-tindakan yang akan diberikan, serta maksud dan tujuan 
kegiatan dalam pemberian teknik mind mapping pada kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Pada perencanaan tindakan pertama pada siklus 
pertama peneliti, guru BK dan guru Mata Pelajaran berdiskusi 
mengenai tema dalam setiap tindakan yang terkait dengan peningkatan 
kemampuan daya ingat. 
Tindakan pertama peneliti dan guru BK mendiskusikan tindakan 
yang akan dilakukan dengan memberikan gambaran tentang membuat 
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mind mapping dan meminta siswa untuk membuat mind mapping 
dengan waktu 40 menit dengan sub-tema kondisi fisik wilayah 
Indonesia secara letak geografis dengan membaca sendiri pada buku 
paket.  
Tindakan kedua, peneliti dan guru BK mendiskusikan tentang 
mind mapping dan daya ingat kepada siswa. Peneliti mempersilahkan 
guru IPS menjelaskan materi yang sama dengan penambahan sub tema 
letak astronomis dan siswa membuat mind mapping. 
Tindakan ketiga, peneliti dan guru BK mendiskusikan tentang 
mind mapping dan daya ingat, dan meminta siswa membuat mind 
mapping dalam kelompok 4 orang dengan materi sub tema yang sama 
dan penambahan materi pengaruh kondisi geografis terhadap musim. 
b. Tindakan dan Observasi 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Persiapan yang dilakukan selama tindakan dilaksanakan 
hampir sama yaitu mempersiapkan media yang dibutuhkan kertas HVS 
dan spidol warna. Selain itu, melakukan briefing kepada observer untuk 
melaksanakan tugas sebagai observer. Tindakan yang diberikan dapat 
dilihat dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan tindakan I 
1. Kegiatan Pembuka 
Pada pelaksanaan metode mind mapping yang pertama 
peneliti dan guru BK menyiapkan media yang diperlukan yaitu 
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kertas HVS dan spidol warna.Kegiatan dibuka oleh guru BK 
dengan mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada 
siswa. Guru BK menjelaskan tujuan dan manfaat teknik 
mencatat dengan mind mapping yang akan dilaksanakan siswa. 
Guru BK menjelaskan bahwa dengan mengikuti rangkaian 
kegiatan ini siswa akan dapat melatih kemampuan mengingat. 
2. Kegiatan inti 
Tindakan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 21 
Januari 2015 . Guru BK menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada tindakan pertama. Kemudian guru BK 
memberikan penjelasan bahwa tema yang akan diberikan pada 
tindakan pertama mengenai mencatat dengan mind mapping. 
Tujuan dari kegiatan ini, agar siswa menggenal mind 
mappaing, pengertian, cara menentukan kata kunci, tujuan dan 
manfaat mind mapping itu sendiri. Guru BK memberikan 
penjelasan mengenai langkah-langkah membuat mind 
mapping. 
Kemudian dari penjelasan yang sudah disampaikan 
oleh guru BK tentang mind mapping , siswa diminta untuk 
membuat mind mapping dengan sub tema kondisi fisik wilayah 
Indonesia secara letak geografis dengan membaca buku paket. 
Pada awalnya siswa terlihat gaduh karena siswa masih 
kebinggungan cara membuat mind mapping.  
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Dengan informasi yang baru diberikan siswa membuat 
mind mapping yang telah diperintahkan guru BK. Siswa 
terlihat antusias akan tetapi tak sedikit dari mereka yang 
merasa kebingungan sehingga kelas terlihat sangat gaduh. 
Waktu yang diberikan untuk membuat mind mapping adalah 
30 menit, akan tetapi pada menit terakhir masih ada beberapa 
siswa yang belum selesai sehingga diberi waktu tambahan 10 
menit. 
Pada akhir kegiatan ada 2 anak yang menjelaskan 
kedepan hasil mind mappingnya, siswa terlihat semangat untuk 
menjelaskan dengan mudah mereka membacakan hasil mind 
mappingnya, akan tetapi yang mereka bacakan masih terpatok 
dari mind map yang dibuatnya dan dari hasil mind mapping 
masih nampak kurang, siswa belum dapat menemukan kata 
kuncinya, gambar terlihat lebih sedikit dari pada kalimatnya. 
3. Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan pertama guru BK 
menanyakan kepada beberapa siswa kesulitan dalam 
pembuatan mind mapping. Beberapa siswa mengatakan masih 
merasa kesulitan, karena bingung dengan peta pemikiran yang 
akan mereka buat. Terlihat dari beberapa siswa yang saling 
bertanya apa yang akan dibuat. Dari hasil tindakan pertama 
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beberapa siswa sudah mampu membuat dan memahami tentang 
mind mapping.  
2) Pelaksanaan Tindakan 2 
a) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan mind mapping yang kedua, peneliti dan 
guru BK menyiapkan kertas HVS dan spidol warna seperti 
pada tindakan pertama.Kegiatan dibuka oleh guru BK dengan 
mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada siswa.Guru 
BK menjelaskan tindakan yang kedua tentang mind mapping 
dan daya ingat.Tindakan kedua ini peneliti melibatkan guru IPS 
sebagai narasumber pemberi materi. Peneliti mempersilahkan 
guru IPS menjelaskan materi kondisi fisik wilayah Indonesia 
dengan penambahan sub tema letak astronimis. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan tindakan mind mapping pada hari Kamis 
22 Januari 2015  Guru BK menjelaskan kelebihan mencatat 
dengan mind mapping, tindakan kedua ini  bertujuan melatih 
siswa merangkum catatan secara cepat dengan mind mapping 
sehingga apa yang siswa dengar bisa langsung dituangkan pada 
mind mapping. Dan kemudian dilanjutkan guru bidang studi  
menjelaskan materi kondisi fisik wilayah Indonesia dengan 
penambahan sub tema letak astronomis, pada waktu yang 
bersamaan siswa mendengarkan dan membuat mind mapping, 
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dengan waktu 30 menit. Pada kegiatan ini beberapa siswa 
nampak serius memperhatikan penjelasan guru, dan tak sedikit 
dari mereka yang meminta guru menggulang penjelasan materi 
tersebut. 
Dari kegiatan kedua ini ada beberapa perkembangan 
yang nampak dari hasil mind mapping yang telah siswa buat, 
siswa sudah menukan kata kunci dari setiap point materi yang 
dijelaskan, gambar yang muncul juga terlihat lebih banyak dan 
warna yang mereka gunakan sudah beragam.  
Guru BK dan siswa berdiskusi mengenai tindakan yang 
ke 2 ini, guru BK menanyakan kesulitan membuat mind 
mapping kepada beberapa siswa,  AN dan MHD masih merasa 
kesulitan, menurut mereka lebih sulit karena harus 
mendengarkan dan mencatat. 
c) Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan kedua guru BK 
menanyakan kepada beberapa siswa mengenai pembuatan mind 
mapping  dan beberapa siswa merasa senang karena mencatat 
terasa lebih menyenangkan dan beberapa siswa masih merasa 
kesulitan. Siswa menyatakan ingin mencoba membiasakan diri 
untuk mencatat dengan mind mapping. 
 
3) Pelaksanaan tindakan III 
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a) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan mind mappingyang ketiga peneliti dan guru 
BK menyiapkan kertas HVS dan spidol warna. Guru BK 
menjelaskan prosedur yang akan dilaksanakan yaitu guru BK 
membagi kelompok per kelompok 4 siswa, tiap siswa dalam 
kelompok membuat mind mapping dengan temakondisi fisik 
wilayah Indonesia yang meliputi kondisi geografis berpengaruh 
terhadap kondisi musim, dalam waktu 30 menit. Kemudian 
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil mind mapping dalam 
kelompok dengan tujuan siswa dapat saling mengoreksi hasil mind 
mapping satu sama lain. Ketika ada kesalahan mereka bisa 
mengoreksi dan membenarkannya. Selain itu siswa diberi 
kesempatan untuk tanya jawab antar teman, guna mengasah daya 
ingat siswa melalui media mind mapping tersebut. 
b) Kegiatan inti 
Pelaksanaan tindakan mind mappingpada hari Sabtu tanggal 
24 Januari 2015. Guru BK membagi kertas HVS, kemudian guru 
BK mengintruksikan siswa untuk berkelompok. Dengan rapi dan 
sigap siswa berkelompok sesuai kelompok yang telah dibagi. Guru 
BK meminta siswa untuk membuat mind mapping dalam 
kelompok. Pada tindakan ketiga siswa nampak lebih tenang dan 
cepat dalam membuat mind mapping, mereka sudah paham dengan 
langkah – langkah pembuatan mind maping. Dengan waktu sekitar 
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25 menit mereka telah selesai membuat mind mapping, hasil mind 
mapping mereka nampak sempurna, gambar dan warna sudah lebih 
banyak dari kalimat, dan kata kunci sudah tepat. 
Guru BK melanjutkan instruksi untuk perkelompok 
melakukan diskusi, siswa diberi kesempatan mempresentasikan 
dan siswa yang lain memberi masukan, serta tanya jawab. Antusias 
semakin nampak ketika siswa mulai mempresentasikan, siswa 
terlihat kritis memberikan masukan. Dan siswa yang mendapat 
giliran mempresentasikan nampak semangat menjelaskan bahkan 
menjawab pertanyaan yang diberikan teman  yang lain dengan 
lancar meski ada beberapa kesalahan.  
c) Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan ketiga guru BK menanyakan 
kepada beberapa siswa mengenai hasil diskusi yang telah mereka 
lakukan. Menurut HRD mencatat dengan mind mapping lebih 
mudah dan menyenangkan.  
Berdasarkan pengamatan dari observer, siswa terlihat 
antusias walau awalnya terlihat bingung dengan teknik mind 
mapping. Dengan arahan dan penjelasan dari guru BK siswa 
mampu memahami dan mengambil manfaat yang didapat selama 
kegiatan. 
 
c. Hasil Tindakan Siklus 1 
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Hasil dari tiga tindakan pada siklus 1 dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan, dokumentasi dan post test.Pemberian post test 
dilaksanakan setelah tindakan yaitu hari Senin, tanggal 26 Januari 
2015.Untuk melihat peningkatan daya ingat dengan metode mind 
mapping siswa diberikan tes sumatif oleh guru mata pelajaran, sebelum 
post test siswa dibolehkan untuk mempelajari hasil mind mapping yang 
telah siswa buat.Peningkatan daya ingat dengan metode mind mapping 
dapat dilihat pada tabel 12berikut: 
Tabel 12. Hasil Skor Post Test I Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL KATEGORI 
1 PRETEST 59,5 KURANG 
2 POSTTEST 1 68,8 KURANG 
 
Tabel 13. Hasil Skor Mind Mapping Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL KATEGORI 
1 Pertemuan 1 3,2 KURANG 
2 Pertemuan 2 5,1 KURANG 
3 Pertemuan 3 7,1 BAIK 
Berdasarkan hasil post test sudah menunjukkan adanya 
peningkatan dari hasil pre test.Meskipun skor rata-rata siswa masih dalam 
kategori sedang. Selain hasil post test I yang menunjukkan adanya 
peningkatan dari pre test, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil observasi. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan siklus 
I berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang diberikan dapat berjalan 
dengan lancar.Pada tindakan I, siswa belum menunjukkan antusias yang 
tinggi karena masih merasa bingung.Namun, siswa dapat mengikuti 
tindakan dengan baik. Masih banyak siswa yang belum dapat mencatat 
dengan mind mapping. Guru BK terlihat antusias dalam memberikan 
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pemahaman dan pengarahan kepada siswa serta mendampingi siswa dalam 
melakukan tindakan. 
Tindakan II siswa terlihat lebih antusias dalam membuat mind 
mapping, mereka dapat mencatat lebih cepat dan terlihat kemajuan yang 
sangat signifikan dari hasil mind mappingnya, siswa juga mulai belajar 
untuk mengingat melalui mind mapping. Guru BK juga lebih antusias 
menjelaskan tentang mind mapping dan daya ingat, dan dengan 
semangat guru BK memberikan contoh kelebihan mencatat dengan 
mind mapping. 
Pada tindakan III, berbeda dari tindakan sebelumnya hari ini 
siswa diminta membuat mind mapping dengan berkelompok yang 
kemudian dilanjutkan dengan diskusi, siswa nampak antusias memberi 
masukan kepada temannya, dan guru BK juga lebih semangat 
mendampingi siswa berdiskusi. Saat diskusi berlangsung, siswa sudah 
dimulai diuji daya ingat dengan mempresentasikan dan memberikan 
pertanyaannya. 
Observasi yang dilakukan peneliti sebelum tindakan dilakukan 
lagi setelah tindakan siklus I yang hasilnya nanti akan dibandingkan. 
Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui perkembangan yang 
terjadi pada siswa setelah dilaksanakan tindakan. Hasil dari observasi 
peneliti dengan mengamati siswa ketika ada di sekolah dari jam 
pertama hingga jam berakhir sekolah, hasil observasi yang dilihat dari 
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sebelum tindakan sampai pada siklus I menunjukkan perkembangan 
atau perubahan yang lebih baik.  
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti membuktikan ada 
perkembangan atau perubahan dalam mencatat guna meningkatkan 
daya ingat siswa. Dalam buku catatan siswa sudah nampak beberapa 
gambar ataupun pemetaan singkat yang akan lebih mempermudah siswa 
untuk belajar mengingat. 
Dari hasil observasi setelah siklus pertama mengidentifikasikan 
bahwa siswa sudah menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam 
mencatat.Namun perkembangan yang terjadi belum sepenuhnya 
maksimal dan masih ada beberapa aspek daya ingat yang belum 
terlaksana dengan maksimal.Oleh karena itu, peneliti memutuskan 
untuk melanjutkan penelitian dan mengadakan siklus kedua. 
d. Refleksi  
Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi yang dilakukan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I. Hasil refleksi 
selanjutnya dijadikan pijakan untuk pelaksanaan pembelajaran pada 
Siklus II. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
dengan menggunakan media mind mapping dinilai dapat memberikan 
rangsangan untuk meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini disebabkan 
kegiatan mancatat dengan menggunakan warna – warni dan gambar – 
gambar dapat memicu perhatian siswa kepada guru yang sedang 
menerima dan memunculkan kembali materi pembelajaran.Hal ini 
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disebabkan pada media mindmapping mampu menstimulus indera 
penglihatan siswa sehingga siswa lebih mudah mengetahui tentang 
materi yang sedang dipelajari.Selain itu siswa juga tetap mendengarkan 
penjelasan dari guru yang memicu indera pendengaran. 
Seperti yang dikemukakan oleh Rose & Nicholl (2006: 72) 
bahwa belajar dengan melibatkan lebih dari satu indera sangat 
berpengaruh pada ingatan yang menjadi bersifat lebih lama daripada 
hanya menggunakan satu indera. Adapun permasalahan yang muncul 
selama proses pembelajaran pada Siklus I yaitu antara lain:  
a. Siswa masih sulit menerapkan gambar – gambar atau tulisan 
pada media mind mapping mereka 
b. Siswa masih belum terlatih mandiri, sehingga saat proses 
tindakan banyak siswa yang bertanya dengan teman, menjadikan 
kelas ramai. 
c. Ada beberapa siswa yang tidak berminat mengikuti tindakan ini 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Siklus I dinilai masih 
kurang optimal, hal ini ditunjukkan dengan munculnya masalah-
masalah di atas.Maka dari itu, dilakukan upaya perbaikan dengan 
melakukan langkah berikut:  
1) Guru membimbing siswa mengerjakan tugas dengan cara 
memberi sedikit pentunjuk, sebab gambar pada media mind map 
harus sesuai dengan kreatifitas siswa. 
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2) Guru memberikan teguran agar siswa berlatih untuk 
mengerjakan dengan tenang 
3) Memotivasi siswa yang masih memiliki minat rendah 
5. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan hampir sama dengan tahap perencanaan 
pada siklus 1, dimulai dengan mempersiapkan media dalam teknik mind 
mapping yaitu kertas HVS dan spidol warna. Refleksi dilakukan selama 
penelitian oleh guru BK. Peneliti berkordinasi dengan guru BK terkait 
tindakan-tindakan yang akan diberikan pada siklus 2. Pada perencanaan 
tindakan pertama pada siklus kedua peneliti dan guru BK, berdiskusi 
mengenai tema dalam setiap tindakan yang terkait dengan peningkatan 
kemampuan daya ingat menggunakan mind mapping. Perbedaan pada 
siklus kedua ini, akan lebih ditekankan pada kreatifitas siswa dalam 
pembuatan mind mapping, siswa lebih dituntut untuk memperbanyak 
gambar dan symbol daripada kalimat, serta tindakan dilakukan secara 
mandiri.  
Pada tindakan pertama guru BK memberikan pembukaan 
tentang tindakan yang dilakukan siswa ketika tiba - tiba lupa dan susah 
mengingat materi dalam pelajaran. Tindakan pertama bertujuan agar 
siswa dapat terlatih mengingat melalui catatan mind mapping. 
Dilanjutkan dengan pemberian materi mind mapping tentang Kondisi 
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fisik wilayah Indonesia secara kondisi geografis yang berpengaruh 
terhadap persebaran jenis tanah. 
Pada tindakan kedua, guru BK mengawali dengan 
mendiskusikan tema tentang tips mengingat dengan cepat menggunakan 
mind mapping. Tindakan kedua bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengelola mind mapping agar dapat 
membantu siswa cepat dan mudah mengingat yang mereka catat yang 
kemudian dilanjutkan membuat mind mapping  dengan tema persebaran 
flora dan fauna. 
Pada siklus kedua peneliti, guru BK beserta guru Mapel sepakat 
melakukan dua kali tindakan. 
a. Tindakan dan Observasi 
1) Pelaksanaan Tindakan 1 
a) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan mind mapping yang pertama pada siklus ke 
II, peneliti dan guru BK menyiapkan kertas HVS dan spidol 
warna. Guru BK membuka kegiatan dan menjelaskan mengenai 
tindakan yang dilakukan siswa ketika tiba- tiba lupa dan susah 
mengingat materi dalam pelajaran. Tindakan kedua bertujuan 
agar siswa dapat mengingat materi yang pernah dituangkan 
dalam mind mapping dengan cepat, sehingga saat siswa 
menghadapi soal atau pertanyaan dapat dengan cepat 
mengambil ingatannya. Siswa juga dapat melatih kreatifitas 
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dalam menuangkan sebuah catatan dalam bentuk mind 
mapping. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan tindakan mind mapping pada hari Rabu 
tanggal 28 Januari 2015 . Guru BK menjelaskan tentang 
tindakan yang dapat dilakukan saat tiba – tiba “lupa” dan 
berdiskusi bagaimana cara mengingat hasil mind mapping yang 
pernah siswa buat, siswa nampak lebih antusias untuk bertanya 
tentang mind mappping. Kemudian siswa diminta untuk 
mencatat materi yang telah ditunjuk oleh guru mata pelajaran 
yaitu kondisi fisik wilayah Indonesia secara kondisi geografis 
yang berpengaruh terhadap persebaran tanah dalam bentuk 
mind mapping. Guru BK memberikan waktu 30 menit untuk 
menyelesaikan catatan mind mapping, pada proses tindakan kali 
ini siswa lebih cepat dalam menyelesaikan tugas mereka. 
Dengan cepat mereka mengambar dengan warna – warna yang 
menarik untuk dilihat.Bahkan kurang dari 30 menit siswa sudah 
banyak yang selesai. 
c) Kegiatan Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan pertama guru BK 
berdiskusi dengan siswa dan mengajak siswa untuk 
merefleksikan diri terkait dengan cara melatih ingatan mereka 
dengan mind mapping yang telah mereka buat. Berdasarkan 
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hasil observasi, siswa terlihat lebih lancar dan mengingat lebih 
mudah hasil mind mapping tersebut. 
2) Pelaksanaan Tindakan 2 
a) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan mind mapping yang kedua, peneliti dan 
guru BK menyiapkan kertas HVS dan spidol seperti pada 
tindakan pertama.Kegiatan dibuka oleh guru BK dengan 
mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. 
Guru BK menjelaskan  tentang tips mengingat dengan cepat 
menggunakan mind mapping. Tujuan dari kegiatan ini siswa 
dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola mind 
mapping agar dapat membantu mengingat dengan cepat dan 
mudah. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan tindakan mind mapping pada hari Sabtu, 
tanggal 31 Januari 2015. Guru BK menjelaskan tentang tips 
mengingat dengan cepat menggunakan mind mapping. Agar 
siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola mind 
mapping dan dapat membantu siswa cepat dan mudah 
mengingat yang mereka catat.Setelah itu, siswa diminta untuk 
mencatat kembali materi yang telah diberikan pada saat 
pelaksanaan tindakan yaitu tentang persebaran flora dan 
fauna.Guru BK memberikan waktu 30 menit.Siswa terlihat 
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antusias meski waktu yang diberikan tergesa-gesa karena hari 
sudah siang. 
c) Penutup 
Kegiatan penutup pada tindakan kedua, guru BK dan 
siswa berdiskusi mengenai implementasi tips – tips mengingat 
dengan cepat menggunakan mind mapping dan dilanjutkan 
dengan berdiskusi tentang efektifkah mind mapping untuk 
meningkatkan daya ingat siswa. Beberapa siswa menjelaskan 
tentang keefektifan mind mapping dalam meningkatkan daya 
ingat siswa, terakhir siswa diberikan kesempatan untuk belajar 
mind mapping mereka dikarenakan akan dilakukan post test 
ke-II. 
b. Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan dari dua pertemuan dalam siklus 2 dapat dilihat dari 
observasi, wawancara dan post test. Pelaksanaan dilaksanakan pada hari 
Rabu 4 Februari 2015.  Data 28 siswa kemampuan mengingat siswa 
setelah dilakukan post test II adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Skor Post Test 2 Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL KATEGORI 
1 POSTTEST 2 81,2 BAIK 
Tabel 15. Hasil Skor Mind Mapping Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL KATEGORI 
1 Pertemuan 1 Siklus 2 8,3 BAIK 
2 Pertemuan 2 Siklus 2 8,8 BAIK 
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Dari hasil post test menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 95 dan 
skor terendah adalah 78 sedangkan rata – rata kelas 81,2. Berdasarkan hasil 
pre test dan post test sudah menunjukkan peningkatan kategori dari sedang 
ke tinggi yang menunjukkan sudah adanya peningkatan kemampuan daya 
ingat siswa.   
Hasil observasi pada saat tindakan siklus 2 menunjukkan bahwa 
siswa mampu menunjukkan perkembangan yang lebih baik dari siklus 
1.Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan siklus 
II berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang diberikan dapat berjalan 
dengan lancar. Siswa dapat mencatat dengan mind mapping secara benar 
dan baik, siswa juga dapat mengingat  dengan cepat materi yang telah 
dicatat dengan mind mapping. Selain observasi yang dilakukan peneliti 
selama tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan observasi pasca 
tindakan seperti pada siklus 1.Yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh mind mapping pada siswa, peneliti melihat buku catatan 
siswa dan beberapa siswa sudah mulai menggunakan mind mapping 
sederhana dalam buku catatannya. 
Pada tindakan I, siswa dapat memahami penjelasan dari guru BK, 
terlihat dalam pelaksanaanya siswa mampu menulis catatan dengan mind 
mapping dengan antusias dan lebih menarik. Suasana tenang, sehingga 
siswa terlihat nyaman dan fokus dalam membuat mind mapping. Guru BK 
menjelaskan tentang tindakan yang dilakukan siswa ketika tiba- tiba lupa 
dan susah mengingat materi dalam pelajaran. 
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Tindakan II suasana lebih kondusif karena kegiatan meskipun 
dilakukan pada jam terakhir sehingga siswa lebih tenang dan cepat dalam 
mencatat menggunakan mind mapping. Namun, beberapa siswa kurang 
mampu mengikuti kegiatan dengan baik. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti membuktikan ada 
perkembangan atau perubahan dalam mencatat materi yang telah mereka 
terima maupun inisiatif mencatat sebelum diberikan meteri oleh guru, guna 
mempelajari materi yang telah diterima maupun belum diterima dirumah. 
Siswa dapat cara baru untuk mencatat dan belajar dirumah, tak sedikit siswa 
yang berharap dan ingin memulai mencatat dengan mind mapping, bahkan 
ada siswa yang akan menempel pada dinding kamarnya setiap mind 
mapping yang dia buat. Menurut beberapa siswa lainnya hasil catatan mind 
mapping mereka dapat dibaca kembali kapan saja dan dimana saja bahkan 
menurut mereka lebih ringkas. 
c. Refleksi dan Evaluasi 
Refleksi yang dilakukan dalam Siklus II yaitu berdasarkan hasil 
penelitian Siklus II pertemuan 2 yang menunjukkan bahwa adanya 
pencapaian indikator keberhasilan peningkatan daya ingat. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media 
mind mapping dinilai dapat memberikan rangsangan untuk meningkatkan 
daya ingat siswa. Hal ini disebabkan kegiatan mencatat dengan 
menggunakan ingatan anak dengan bimbingan guru dinilai cukup efektif 
untuk menarik perhatian anak saat guru menerangkan pembelajaran 
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dengan gambar-gambar yang berwarna-warni. Secara keseluruhan 
pencapaian daya ingat pada Siklus II telah mencapai sebanyak 81,2 yang 
termasuk dalam kriteria sangat baik. Peningkatan ini terjadi meskipun ada 
perbedaan pada Siklus I dan Siklus II, yaitu tuntutan kreatifitas anak.Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII C tidak hanya mampu 
mengingat, tetapi juga mampu memberi kesan pada setiap gambar.Dengan 
demikian penelitian ini dihentikan pada Siklus II sebab telah mencapai 
indikator keberhasilan. 
6. Analisis Data 
Hasil akhir dari penilian seluruh daya ingat dalam penelitian ini 
mengalami peningkatan disetiap tindakan. Hasil pencapaian daya ingat 
siswa sebelum tindakan, setelah siklus I, hingga siklus II dapat dilihat pada 
tabele berikut : 
Tabel 16. Hasil Peningkatan Skor Post Test I Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL PENINGKATAN KATEGORI 
1 PRETEST 59,5 0 % KURANG 
2 POSTTEST 1 68,8 9,3 % KURANG 
3 POSTTEST 2 81,2 12,4 % BAIK 
 
Tabel 17. Hasil Peningkatan Skor Mind Mapping Siswa Kelas VIII C 
NO KETERANGAN HASIL PENINGKATAN KATEGORI 
1 Pertemuan 1 Siklus 1 3,2 0 % KURANG 
2 Pertemuan 2 Siklus 1 5.0 1,9 % KURANG 
3 Pertemuan 3 Siklus 1 7,1 2 % BAIK 
4 Pertemuan 1 Siklus 2 8,3 1,1 % BAIK 
5 Pertemuan 2 Siklus 2 8,8 0,5 % BAIK 
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Selain dari tabel diatas, persentase peningkatan skor siswa siklus 2 
juga ditunjukkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Peningkatan Skor Rerata Kemampuan Mengingat 
Siswa 
Berdasarkan tabel dan diagram skor test siswa dari pre test (59,5), 
post test I (69) dan post test (81,18) menunjukkan bahwa rata-rata skor 
tersebut meningkat dari rendah ke sedang dan terakhir tinggi.  Hal tersebut 
dapat disebabkan adanya beberapa faktor, ketertarikan siswa belajar 
menggunakan mind mapping.   
Berdasarkan analisis kuantitatif melalui hasil test belajar siswa 
dalam dua siklus menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
mengingat siswa dan peningkatan cara mencatat siswa dengan mind 
mapping.Yaitu, hasil post test pada tabel dapat diketahui bahwa prosentase 
peningkatan terbesar ada pada siswa DNG sejumlah 27 % dan persentase 
peningkatan terkecil ada pada siswa IND sejumlah 2%. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa siswa sudah memahami langkah – langkah 
pembuatan mind mapping dan keefektifan mengingat dengan mind 
mapping.Siswa merasa metode mind mapping ini baru dan menarik untuk 
dilakukan disaat waktu luang. Sebagian siswa mengatakan pada awalnya 
59,5
68,8 81,2
Pre Test Post Test 1 Post Test 2
Peningkatan Skor Rerata Kemampuan Mengingat Siswa
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merasa kesulitan membuat mind mapping, misalnya dalam mencari kata 
kunci namun lama – lama mereka akan terbiasa. Menurut siswa tersebut 
mind mapping lebih menarik banyak warna-warna dan lebih ringkas, 
ketika bosan mind mapping pas digunakan untuk belajar selain lebih 
ringkas, bisa menjadi penyemangat baru.  
Berdasarkan hasil observasi saat tindakan dan pasca tindakan juga 
menunjukkan adanya perubahan pola pikir siswa.Siswa jadi lebih tertarik 
untuk mencatat.Siswa terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan.Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu kegiatan dapat berjalan sesuai 
dengan rencana dan sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan oleh peneliti.Selain itu, pelaksanaan tindakan juga sudah 
berjalan dengan lancar, dan tidak mengalami hambatan dan kendala yang 
mempengaruhi hasil penelitian.Hasil yang dicapai sudah baik, sehingga 
peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan pada siklus selanjutnya. 
7. Keabsahan Data  
Keabsahan data dalam data didapat dengan triangulasi sumber, 
sumber tersebut adalah siswa, guru BK dan Guru IPS. Dari hasil 
pembandingan antara informan satu dengan informan yang lain diperoleh 
data bahwa : 
a. Metode mind mapping sangat menarik untuk dikembangkan 
sehingga siswa lebih antusias untuk mengikuti pelajaran 
b. Metode mind mapping dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran 
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c. Membuat mind mapping membutuhkan waktu yang lama, sehingga 
siswa dapat mengerjakan di luar jam pelajaran 
d. Daya ingat menjadi salah satu masalah dalam pembelajaran siswa, 
banyaknya hafalan materi pelajaran 
e. Mind mapping dapat meningkatkan daya ingat siswa karena 
banyak gambar dan warna warni membuat siswa lebih mudah 
untuk memasukkan informasi dalam otak mereka 
8. Pembahasan 
Dari hipotesis yang diajukan yaitu metode mind mapping 
digunakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka dapat 
meningkatkan daya ingat siswa kelas VIII C di MTs Negeri Godean, 
penelitian ini dinyatakan berhasil yang artinya metode mind mapping 
dapat meningkatkan daya ingat siswa. 
Bimo Walgito (2004: 145) menyatakan bahwa ingatan 
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang telah lalu, dapat 
dikatakan bahwa apa yang diingat merupakan hal yang pernah dialami dan 
dipersepsi. Ingatan tidak hanya kemampuan untuk menyimpan 
pengalaman, tetapi juga kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan 
menimbulkan kembali. 
Dalam penelitian ini, daya ingat yang dimaksud adalah siswa dapat 
menangkap informasi yang dijelaskan guru, kemudian menyimpan 
informasi dalam otak, lalu menimbulkan kembali.Informasi yang 
ditimbulkan kembali harus berupa materi yang telah dijelaskan oleh guru, 
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namun berupa hasil belajar siswa yang bisa dilihat dari perolehan nilai. 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah hasil catatan siswa 
yang inovasi berupa mind mapping. Mind mapping ini merupakan metode 
yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan daya ingat siswa. 
Berikut alasan bahwa mind mapping berpengaruh pada daya ingat, 
sebelum dilakukan tindakan, siswa diberikan pre test terlebih dahulu, hasil 
dari pre test ternyata tidak jauh berbeda dari hasil observasi daya ingat 
yang didapatkan 59,5 dengan kategori kurang diukur dengan nilai, 
sehingga dilanjutkan dengan siklus I, pada siklus I diperoleh daya ingat 
siswa 68,8 dengan kategory baik. Setelah diberi tindakan menggunakan 
mind mapping, terjadi peningkatan pada setiap pertemuan selanjutnya. 
Hasil pengamatan awal daya ingat siswa dengan Siklus I  kemudian 
dilanjutkan ke siklus II karena target dari peneilitian ini belum berhasil , 
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 81,2 dan hasilnya telah 
mencapai kategori sangat baik. Hal itu disebabkan guru menjelaskan 
dengan baik dan siswa dengan semangat memiliki motivasi belajar yang 
baru dengan menggunakan media mind mapping, sehingga anak 
memahami yang dijelaskan oleh guru dan dapat mengulang kembali 
informasi yang telah diterima. 
Buzan (2008: 4) yang menjelaskan bahwa mind map merupakan 
alat yang membantu otak berpikir secara teratur dan sederhana sehingga 
mudah untuk memasukkan informasi ke otak dan mengambil informasi 
dari otak. Struktur mind map yaitu memancar keluar dari gambar pusat 
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yang menggunakan garis, lambang, kata-kata, gambar, yang akrab bagi 
otak anak. Dapat disimpulkan bahwa mind mapping adalah peta dari alur 
pikiran yang dibuat dengan gambar berwarna-warni, garis, maupun simbol 
serta sedikit kata-kata gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama 
di tengah dan subtopik yang dihubungkan dengan cabang - cabang yang 
melengkung. Dalam penelitian ini, mind mapping digunakan siswa sebagai 
media untuk mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru.  
Metode mind mapping sangat mendukung diberikan kepada siswa, 
stimulus melalui gambar dan kata pendek yang familiar bagi siswa sendiri 
sejalan dengan konsep berfikir otak, sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Buzan (2008: 4) yang menjelaskan bahwa mind map 
merupakan alat yang membantu otak berpikir secara teratur dan sederhana 
sehingga mudah untuk memasukkan informasi ke otak dan mengambil 
informasi dari otak. 
Peningkatan daya ingat pada usia siswa yang antara 13 – 14 tahun, 
sesuai dengan pendapat Mar’at samsunuwiyat (2012) bahwa 
perkembangan daya ingat usia sekolah 8 – 15 tahun mencapai intensif 
yang paling besar dan paling kuat. Daya mengahafal dan daya memorisasi 
(dengan sengaja meletakkan dan memasukkan pengetahuan dalam ingatan) 
adalah paling kuat.Dan anak mampu memuat jumlah materi paling banyak. 
Hal yang mendukung adanya peningkatan daya ingat anak 
menggunakan media mind mapping dalam penelitian ini siswa membuat 
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catatan dengan gambar – gambar dan warna warni sehingga siswa lebih 
mudah memahami, dan memberikan inovasi baru baru guru. 
9. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
1. Siswa belum begitu paham dengan metode mind mapping,sehingga 
peneliti harus menjelaskan lagi diluar jam penelitian.  
2. Jam masuk pemberian tindakan sering dilakukan pada jam terakhir 
sehingga siswa sudah merasa lelah dan ingin segera pulang  yang 
terkadang siswa kurang maksimal dalam mengikuti tindakan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Pemberian tindakan mind mapping dapat meningkatkan 
kemampuan daya ingat siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan daya ingat siswa mulai nilai rata-
rata pre test siklus I sebesar 59,5 kategory rendah; kemudian meningkat 
setelah post test I sebesar 68,8 kategory baik ; dan pada post test II 
meningkat sebesar 81,2 kategory sangat baik. 
Penggunaan media mind mappingdalam pembelajaran di kelas 
mampu untuk meningkatkan daya ingat siswa, dengan kegiatan melatih 
mencatat materi yang diberikan guru baik langsung maupun tidak 
langsung sesuai media mind mapping. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
media mind map yaitu menjelaskan semua gambar pada media mind map 
kepada siswa dengan menyebutkan atau memberi ciri-ciri dari gambar 
yang sedang dijelaskan.  
Penggunaan media mind map tersebut dapat membantu anak untuk 
mengingat informasi yang diperolehnya. Mind map merupakan alat yang 
membantu otak berpikir secara teratur dan sederhana sehingga mudah 
untuk memasukkan informasi ke otak dan mengambil informasi dari 
otak.Selain itu, media mind mapping ini juga memberikan gambaran yang 
lebih nyata sebab anak tidak hanya mendengarkan dan membayangkan 
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objek, namun juga melihatnya sehingga anak dapat lebih memahami 
informasi tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan,maka dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Kemampuan mengingat siswa kelas VIII C MTs Negeri 
Godean telah mengalami peningkatan melalui metode mind mapping. 
Sekolah dapat menambahkan kegiatan yang berkaitan dengan 
kemampuan  mengingat siswa. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan dapat menggunakan metode mind 
mapping sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan mengingat 
siswa dan dapat mengembangkan metode mind mapping  ini dalam 
memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa.  
3. Bagi guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
Memberikan inovasi baru dalam preses pembelajaran dan cara 
baru untuk memotivasi siswa mencintai mata pelajaran IPS 
4. Bagi Siswa 
Kemampuan mengingat siswa kelas VIII C MTs Negeri 
Godean telah mengalami peningkatan melalui metode mind mapping. 
Oleh karena itu, disarankan kepada siswa agar kemampuan mengingat 
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yang telah dimiliki dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peningkatan kemampuan mengingat dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode mind mapping. Namun, masih 
ada kekurangan ataupun kelemahan seperti siswa yang kurang antusias 
karena belum paham dengan metode mind mapping. Hendaknya 
peneliti selanjutnya dapat memodifikasi metode mind mapping lebih 
baik agar siswa lebih antusias lagi. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1 
SURAT IJIN PENELITIAN 
1.1 Surat Observasi  
1.2 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
1.3 Surat Ijin Penelitian dari Bappeda 
 
 
 
89 
 
 
 
90 
 
 
 
91 
 
 
 
92 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
2.1 Kisi-kisi Instrumen 
2.2 Rubrik Penilaian 
2.3 Lembar Instrumen 
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Kisi – kisi Pedoman Observasi tentang daya  ingat 
 
No Indikator Sub-Indikator 
 
Nomor 
item 
1 Menerima pelajaran 
(dalam hal ini termasuk 
mendengarkan) 
d. Mendengarkan penjelasan 
guru 
e. Perhatian siswa ketika 
pelajaran berlangsung 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
2 Menyimpan pelajaran 
(dalam hal ini termasuk 
pencatatan) 
e. Keaktifan siswa dalam 
mencatat 
f. Bentuk catatan siswa 
g. Kelengkapan dan 
kebenaran mencatat 
h. Kreatifitas siswa dalam 
mencatat 
3 
 
 
 
4 
 
5 
 
 
 
6 
 
3 Memunculkan kembali 
(saat dilakukan tes 
formatif) 
c. Menggulang kembali 
materi yang diberikan guru 
(diskusi sebaya) 
d. Kecepatan siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru 
7 
 
 
 
 
 
8 
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Kisi – kisi Observasi tentang Mind Mapping 
 
No Indikator Sub-Indikator Nomer 
Item 
1 Proses pembuatan mind 
mapping 
g. Keaktifanmencatat 
h. Ketertarikanterhadapmetod
e 
i. Ketertarikanterhadapmateri 
j. Kemampuanidentifikasima
teri 
k. Kemampuanmenanggapim
ateri 
l. Ketepatandankecepatanpen
yelesaiantugas 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 Hasil mind mapping e. Ketepatan kata kunci 
f. Kesesuaianhubungancaban
gutamadengancabanglainn
ya 
g. Kemenarikan desain warna 
≥ 3 warna 
h. Penggunaan gambar ≥ 3 
gambar 
7 
8 
 
9 
10 
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Kisi-kisi pedoman wawancara guru BK 
No Indikator Sub Indikator 
 
Nomor 
item 
1 Bimbingan belajar d.Materi yang telah diberikan 
pada siswa berkaitan dengan 
bimbingan belajar 
e. Penerapan metode mind 
mapping pada bimbingan 
belajar 
f. Keefektifan metode mind 
mapping dalam meningkatan 
daya ingat siswa 
1 
 
2 
 
3 
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Kisi-kisi pedoman wawancara guru mata pelajaran IPS 
No Indikator Sub Indikator Nomor 
Item 
1 Permasalahan belajar 
siswa 
c. Permasalahan yang sering 
muncul saat guru mengajar 
terkait dengan materi yang 
diberikan 
d.Penyebab permasalahan itu 
muncul 
1 
 
 
2 
 
2 Penerapan metode mind 
mapping? 
c. Penerapan metode mind 
mapping dalam meningkatan 
daya ingat 
d.Peningkatan setelah 
penggunaan metode mind 
mapping 
3 
 
4 
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Kisi-kisipedomanwawancarasiswa 
No Indikator Sub Indikator Nomor 
item 
1 Permasalahan belajar b.Kesulitan belajar yang sering 
dialami, yang berhubungan 
dengan daya ingat 
1 
2 Pembuatan mind mapping c. Ketertarikan dengan mind 
mapping 
d.Kendala dalam membuat mind 
mapping 
e. Penerapan mind mapping 
untuk meningkatan daya ingat 
2 
 
3 
 
4 
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Kisi-kisi pedoman dokumentasi 
No Indikator Sub Indikator Nomor 
item 
1 Tes Formatif c. Nilai rata – rata sebelum 
dilakukan tindakan ≤ 69 
d.Nilai rata – rata setelah 
dilakukan tindakan ≥ 70 
1 
 
2 
2 Penggunaan mind 
mapping 
f. Pemilihan gambar 
g. Penggunaan warna 
h. Ketepatan kata kunci 
i. Penggunaan kertas 
j. Kesesuaian panjang cabang 
3 
4 
5 
6 
7 
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DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 
         
Hari/Tanggal  :  
     
  
          
NO Nama Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1                       
2                       
3                       
4                       
5                       
6                       
7                       
8                       
9                       
10                       
11                       
12                       
13                       
14                       
15                       
16                       
17                       
18                       
19                       
20                       
21                       
22                       
23                       
24                       
25                       
26                       
27                       
28                       
 
Sesuai : 1 
        
 
Belum Sesuai : 0 
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TEST DAYA INGAT 
  
    
NO 
Nama 
Subyek 
TEST KE Prosentase 
Peningkatan 
(%) 
Sebelum 
Tindakan 
Setelah 
Siklus 1 
Setelah 
Siklus 2 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
23           
24           
25           
26           
27           
28           
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Hasil ObservasiKelas 
HariTanggal  : 
Mata Pelajaran : 
Waktu   : 
Subyek  : 
No Aspek Yang Diteliti Indikator Deskriptor 
1 Keaktifansiswadalam
menerimapelajaran 
Mendengarkanpenjelasan guru  
Perhatiansiswaketikapelajaranbe
rlangsung 
 
Sering bertanya ketika 
penjelasan guru tidak dipahami 
 
2 MenyimpanPelajaran 
(dalamhalinikelengka
panmencatat) 
Keaktifansiswadalammencatat  
Bentukcatatansiswa  
Kelengkapandankebenaransaatm
encatat 
 
Kreatifitassiswadalammencatat  
3 Kemampuan 
memunculkan 
kembali 
Menjelaskan kembali materi 
yang diberikan guru kepada 
teman sekelompok atau di depan 
guru. 
 
Kecepatan dan ketepatan siswa 
dalam menjawab pertanyaan 
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Hasil Wawancara Guru BK 
HariTanggal  : 
 Waktu  : 
Subyek  :  
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Materi yang 
telahdiberikanpadasis
waberkaitandenganbi
mbinganbelajar 
Apakah layanan yang berkaitan 
dengan BK diberikan? 
 
 
Berapa kali BK masuk kelas 
dalam seminggu? 
 
Layanan apa saja yang telah 
diberikan berkaitan bimbingan 
belajar? 
 
Apa saja kesulitan belajar yang 
dialami siswa? 
 
Apakah siswa mengalami 
kesulitan belajar dalam 
mengingat/lupa materi belajar? 
 
Apakah sudah layanan yang 
diberikan sudah dapat 
menyelesaikan permasalah 
belajar siswa? 
 
  Bagaimana dengan metode mind 
mapping? pernah diberikan 
kepada siswa? 
 
  Bagaimana jika metode mind  
mappingdiberikan kepada siswa? 
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Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran IPS 
HariTanggal  : 
Waktu  : 
Subyek  : 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Permasalahan yang 
seringmunculsaat 
guru 
mengajarterkaitdeng
anmateriyang 
diberikan 
 
Permasalahan belajar apa saja 
yang biasanya dihadapi siswa 
maupun guru dalam proses 
KBM? 
 
Sekiranya Ibu mengerti 
penyebab permasalahan daya 
ingat? 
 
Usaha apa yang pernah ibu 
lakukan untuk mengatasi 
permasalahan daya ingat/lupa 
pada siswa? 
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Hasil Wawancara Siswa 
HariTanggal  : 
Waktu  : 
Subyek  : 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Kesulitan belajar 
yang sering dialami, 
yang berhubungan 
dengan daya ingat 
Apa saja kesulitan belajar yang 
anda hadapi dalam proses 
belajar, baik dirumah maupun 
disekolah? 
 
Apakah anda saya memiliki 
permasalahan dalam mengingat 
materi belajar? 
 
Kapan anda tiba-tiba 
mengalami lupa? 
 
Bagaimana anda mencoba 
menyelesaikan permasalahan 
belajar yang berhubungan 
dengan daya ingat? 
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LAMPIRAN 3 
DATA HASIL MIND MAPPING 
3.1 Data Mentah Hasil Mind Mapping Siklus I Pertemuan Pertama 
3.2 Data Mentah Hasil Mind Mapping Siklus I Pertemuan Kedua 
3.3 Data Mentah Hasil Mind Mapping Siklus I Pertemuan Ketiga 
3.4 Data Mentah Hasil Mind Mapping Siklus II Pertemuan Pertama 
3.5 Data Mentah Hasil Mind Mapping Siklus II Pertemuan Kedua 
3.6 Hasil Mind Mapping dan Prosentase Peningkatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
  
          
DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 1 
        
Hari/Tanggal  :  Rabu, 21 Januari 2015 
    
  
          
NO 
Nama 
Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AN 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 
2 AS 1 0 0 0 0 0 1 1 1 4 
3 AP 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
4 BNT 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
5 DR 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
6 DNG 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
7 DA 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 
8 ED 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
9 EWN 1 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
10 FTR 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
11 FT 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 
12 FN 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 
13 FR 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
14 GL 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
15 GNJ 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
16 HRD 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 
17 IRW 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
18 IND 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
19 MBS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
20 MHD 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
21 NBL 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
22 NN 1 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
23 OKY 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
24 PTR 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 
25 RZ 1 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
26 RHN 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
27 RST 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
28 SLS 1 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
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DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 2 
        
Hari/Tanggal  :  Kamis, 22 Januari 2015 
    
  
          
NO 
Nama 
Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AN 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
2 AS 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
3 AP 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
4 BNT 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
5 DR 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
6 DNG 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
7 DA 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 
8 ED 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
9 EWN 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
10 FTR 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
11 FT 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
12 FN 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
13 FR 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
14 GL 1 0 0 0 0 0 1 1 1 4 
15 GNJ 1 0 0 0 0 0 1 1 1 4 
16 HRD 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
17 IRW 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 
18 IND 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
19 MBS 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
20 MHD 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
21 NBL 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
22 NN 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
23 OKY 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
24 PTR 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 
25 RZ 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
26 RHN 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
27 RST 1 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
28 SLS 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
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DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 3 
        
Hari/Tanggal  :  Sabtu 24 Januari 2015 
    
  
          
NO 
Nama 
Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
2 AS 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
3 AP 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
4 BNT 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
5 DR 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
6 DNG 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
7 DA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
8 ED 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
9 EWN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
10 FTR 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
11 FT 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
12 FN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
13 FR 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
14 GL 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
15 GNJ 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
16 HRD 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 
17 IRW 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
18 IND 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
19 MBS 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
20 MHD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
21 NBL 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
22 NN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
23 OKY 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
24 PTR 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
25 RZ 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
26 RHN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
27 RST 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
28 SLS 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
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DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 4 
        
Hari/Tanggal  :  Rabu, 28 Januari 2015 
    
  
          
NO 
Nama 
Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
2 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
3 AP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
4 BNT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
5 DR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
6 DNG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
7 DA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
8 ED 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
9 EWN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
10 FTR 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
11 FT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
12 FN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
13 FR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
14 GL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
15 GNJ 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
16 HRD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
17 IRW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
18 IND 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
19 MBS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
20 MHD 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
21 NBL 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
22 NN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
23 OKY 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
24 PTR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
25 RZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
26 RHN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
27 RST 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
28 SLS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
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DATA MENTAH HASIL MIND MAPPING 
  
          
Pertemuan ke  : 5 
        
Hari/Tanggal  :  Sabtu, 31 Januari 2015 
    
  
          
NO 
Nama 
Subyek 
Indikator Mind Mapping 
JMLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
2 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
3 AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
4 BNT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
5 DR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
6 DNG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
7 DA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
8 ED 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
9 EWN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
10 FTR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
11 FT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
12 FN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
13 FR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
14 GL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
15 GNJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
16 HRD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
17 IRW 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
18 IND 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
19 MBS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
20 MHD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
21 NBL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
22 NN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
23 OKY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
24 PTR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
25 RZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
26 RHN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
27 RST 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
28 SLS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
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TOTAL HASIL MIND MAPPING 
  
   
  
      
NO 
Nama 
Subyek 
PERTEMUAN KE Prosentase 
Peningkatan 
(%) 
1 2 3 4 5 
1 AN 3 5 7 8 9 100 
2 AS 4 5 7 9 9 100 
3 AP 2 7 7 8 9 100 
4 BNT 4 6 6 9 9 100 
5 DR 5 5 6 9 9 100 
6 DNG 2 7 8 9 9 100 
7 DA 5 5 7 7 8 89 
8 ED 4 4 6 8 8 89 
9 EWN 3 6 7 7 8 89 
10 FTR 5 6 7 7 8 89 
11 FT 3 4 7 8 9 100 
12 FN 6 7 8 8 9 100 
13 FR 2 5 7 8 8 89 
14 GL 2 4 7 9 9 100 
15 GNJ 2 4 8 8 9 100 
16 HRD 3 5 6 8 9 100 
17 IRW 4 6 7 9 8 89 
18 IND 4 6 8 9 8 89 
19 MBS 1 5 7 9 8 89 
20 MHD 1 5 8 7 9 100 
21 NBL 2 5 8 8 9 100 
22 NN 3 4 7 9 9 100 
23 OKY 4 4 6 7 9 100 
24 PTR 5 5 7 9 9 100 
25 RZ 3 6 8 9 9 100 
26 RHN 2 5 8 8 9 100 
27 RST 2 3 8 8 9 100 
28 SLS 3 4 7 9 9 100 
Rata-rata 3 5 7 8 9 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Test Daya Ingat 
4.1 Hasil Test Daya Ingat Sebelum tindakan 
4.2 Hasil Test Daya Ingat Setelah Siklus I 
4.3 Hasil Test Daya Ingat Setelah Siklus 2 
4.4 Rangkuman Hasil peningkatan daya ingat 
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HASIL TEST SEBELUM TINDAKAN 
  
 
 Hari, tanggal  : Senin, 19 Januari 2015 
 
 
NO Nama Subyek 
TEST KE 
 1 
 1 AN 66 
 2 AS 60 
 3 AP 65 
 4 BNT 60 
 5 DR 50 
 6 DNG 65 
 7 DA 50 
 8 ED 64 
 9 EWN 64 
 10 FTR 52 
 11 FT 66 
 12 FN 60 
 13 FR 70 
 14 GL 60 
 15 GNJ 70 
 16 HRD 65 
 17 IRW 60 
 18 IND 66 
 19 MBS 55 
 20 MHD 40 
 21 NBL 55 
 22 NN 60 
 23 OKY 65 
 24 PTR 65 
 25 RZ 56 
 26 RHN 45 
 27 RST 62 
 28 SLS 50 
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    HASIL TEST SETELAH SIKLUS I 
  
 
 Hari, tanggal  : Senin, 26 Januari 2015 
 
 
  
 
 
  
 
 
NO Nama Subyek 
TEST KE 
 2 
 1 AN 70 
 2 AS 68 
 3 AP 75 
 4 BNT 68 
 5 DR 70 
 6 DNG 68 
 7 DA 65 
 8 ED 70 
 9 EWN 70 
 10 FTR 62 
 11 FT 72 
 12 FN 72 
 13 FR 70 
 14 GL 70 
 15 GNJ 72 
 16 HRD 70 
 17 IRW 65 
 18 IND 78 
 19 MBS 65 
 20 MHD 58 
 21 NBL 70 
 22 NN 74 
 23 OKY 70 
 24 PTR 70 
 25 RZ 69 
 26 RHN 60 
 27 RST 70 
 28 SLS 66 
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    HASIL TEST SETELAH SIKLUS II 
  
 
 Hari, tanggal  : Rabu 4 Februari 2015 
 
 
  
 
 
  
 
 
NO Nama Subyek 
TEST KE 
 3 
 1 AN 82 
 2 AS 85 
 3 AP 80 
 4 BNT 82 
 5 DR 80 
 6 DNG 95 
 7 DA 80 
 8 ED 82 
 9 EWN 78 
 10 FTR 87 
 11 FT 82 
 12 FN 81 
 13 FR 85 
 14 GL 80 
 15 GNJ 81 
 16 HRD 91 
 17 IRW 81 
 18 IND 80 
 19 MBS 78 
 20 MHD 76 
 21 NBL 80 
 22 NN 80 
 23 OKY 76 
 24 PTR 83 
 25 RZ 75 
 26 RHN 75 
 27 RST 80 
 28 SLS 78 
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TOTAL TEST DAYA INGAT 
 
  
    
 
NO 
Nama 
Subyek 
TEST KE Prosentase 
Peningkatan 
(%) 
 Sebelum 
Tindakan 
Setelah 
Siklus 1 
Setelah 
Siklus 2 
 1 AN 66 70 82 82 
 2 AS 60 68 85 85 
 3 AP 65 75 80 80 
 4 BNT 60 68 82 82 
 5 DR 50 70 80 80 
 6 DNG 65 68 95 95 
 7 DA 50 65 80 80 
 8 ED 64 70 82 82 
 9 EWN 64 70 78 78 
 10 FTR 52 62 87 87 
 11 FT 66 72 82 82 
 12 FN 60 72 81 81 
 13 FR 70 70 85 85 
 14 GL 60 70 80 80 
 15 GNJ 70 72 81 81 
 16 HRD 65 70 91 91 
 17 IRW 60 65 81 81 
 18 IND 66 78 80 80 
 19 MBS 55 65 78 78 
 20 MHD 40 58 76 76 
 21 NBL 55 70 80 80 
 22 NN 60 74 80 80 
 23 OKY 65 70 76 76 
 24 PTR 65 70 83 83 
 25 RZ 56 69 75 75 
 26 RHN 45 60 75 75 
 27 RST 62 70 80 80 
 28 SLS 50 66 78 78 
 Rata-rata 59,5 68,8 81,2 
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RANGKUMAN HASIL SKOR PENINGKATAN DAYA INGAT SISWA 
NO 
Sebelum Tindakan 
SIKLUS I SIKLUS II 
TINDAKAN I TINDAKAN I 
Nama 
Subyek 
Hasil 
Pre-
Test 
Kategori 
mind 
mapii
ng 
(1) 
mind 
mapp
ing 
(2) 
peningkat
an mind 
mapping 
Mind 
Mapp
ing 
(3) 
peningkat
an mind 
mapping 
TEST 1 KG 
Peningk
atan 
Daya 
Ingat 
Prese
ntase 
(%) 
Mind 
mapiing 
(4) 
peningk
atan 
mind 
mapping 
mind 
mapping 
(5) 
peningkata
n mind 
mapping 
TEST 2 KG 
Penin
gkatan 
Daya 
Ingat 
Pre
sent
ase 
(%) 
1 AN 66 Kurang 3 5 2 7 2 70 Sedang 4 4 8 1 9 1 82 Baik 12 8 
2 AS 60 Kurang 4 5 1 7 2 68 Kurang 8 8 9 2 9 0 85 Baik 17 8 
3 AP 65 Kurang 2 7 5 7 0 75 Baik 10 10 8 1 9 1 80 Baik 5 9 
4 BNT 60 Kurang 4 6 2 6 0 68 Kurang 8 8 9 3 9 0 82 Baik 14 8 
5 DR 50 Kurang 5 5 0 6 1 70 Sedang 20 20 9 3 9 0 80 Baik 10 8 
6 DNG 65 Kurang 2 7 5 8 1 68 Kurang 3 3 9 1 9 0 95 Baik 27 8 
7 DA 50 Kurang 5 5 0 7 2 65 Kurang 15 15 7 0 8 1 80 Baik 15 9 
8 ED 64 Kurang 4 4 0 6 2 70 Sedang 6 6 8 2 8 0 82 Baik 12 9 
9 EWN 64 Kurang 3 6 3 7 1 70 Sedang 6 6 7 0 8 1 78 Baik 8 9 
10 FTR 52 Kurang 5 6 1 7 1 62 Kurang 10 10 7 0 8 1 87 Baik 25 9 
11 FT 66 Kurang 3 4 1 7 3 72 Baik 6 6 8 1 9 1 82 Baik 10 8 
12 FN 60 Kurang 6 7 1 8 1 72 Baik 12 12 8 0 9 1 81 Baik 9 9 
13 FR 70 Sedang 2 5 3 7 2 70 Sedang 0 0 8 1 8 0 85 Baik 15 8 
14 GL 60 Kurang 2 4 2 7 3 70 Sedang 10 10 9 2 9 0 80 Baik 10 9 
15 GNJ 70 Sedang 2 4 2 8 4 72 Baik 2 2 8 0 9 1 81 Baik 9 9 
16 HRD 65 Kurang 3 5 2 6 1 70 Sedang 5 5 8 2 9 1 91 Baik 21 8 
17 IRW 60 Kurang 4 6 2 7 1 65 Kurang 5 5 9 2 8 -1 81 Baik 16 8 
18 IND 66 Kurang 4 6 2 8 2 78 Baik 12 12 9 1 8 -1 80 Baik 2 9 
19 MBS 55 Kurang 1 5 4 7 2 65 Kurang 10 10 9 2 8 -1 78 Baik 13 8 
20 MHD 40 Kurang 1 5 4 8 3 58 Kurang 18 18 7 -1 9 2 76 Baik 18 8 
21 NBL 55 Kurang 2 5 3 8 3 70 Sedang 15 15 8 0 9 1 80 Baik 10 9 
22 NN 60 Kurang 3 4 1 7 3 74 Baik 14 14 9 2 9 0 80 Baik 6 9 
23 OKY 65 Kurang 4 4 0 6 2 70 Sedang 5 5 7 1 9 2 76 Baik 6 8 
24 PTR 65 Kurang 5 5 0 7 2 70 Sedang 5 5 9 2 9 0 83 Baik 13 9 
25 RZ 56 Kurang 3 6 3 8 2 69 Kurang 13 13 9 1 9 0 75 Baik 6 9 
26 RHN 45 Kurang 2 5 3 8 3 60 Kurang 15 15 8 0 9 1 75 Baik 15 9 
27 RST 62 Kurang 2 3 1 8 5 70 Sedang 8 8 8 0 9 1 80 Baik 10 10 
28 SLS 50 Kurang 3 4 1 7 3 66 Kurang 16 16 9 2 9 0 78 Baik 12 8 
RATA-RATA 59.5 Kurang 3 5 2 7 2.0 68.8 Kurang 9.3 9.3 8 1 9 0 81.2 Baik 12.4 
8.5
714
29 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Observasi Kelas 
5.1 Hasil Observasi Kelas Sebelum Tindakan 
5.2 Hasil Observasi Kelas Setelah Tindakan 
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Hasil ObservasiKelas 
(Sebelum Tindakan) 
 
HariTanggal  : Rabu, 4 Januari 2015 
Mata Pelajaran : IPS 
Waktu   : 07.15-09.00 
Subyek  : Siswa kelas VIII C 
No Aspek Yang 
Diteliti 
Indikator Deskriptor 
1 Keaktifansiswa
dalammenerim
apelajaran 
Mendengarkanpenj
elasan guru 
Ketika guru menjelaskan materi 
didepan kelashanya beberapa siswa 
yang serius mendengarkan guru 
sedangkan sebagian besar sibuk 
dengan kegiatan sendiri, tak sedikit 
guru menegur siswa untuk 
memperhatikan guru. 
Perhatiansiswaketi
kapelajaranberlang
sung 
Guru menjelaskan dengan kata-kata 
dan membacakan materi yang dibuku 
kadang-kadang juga menulis dipapan 
tulis, sehingga siswa sibuk 
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memperhatikan yang lainnya bahkan 
mengganggu teman yang lain.  
Sering bertanya 
ketika penjelasan 
guru tidak 
dipahami 
Hanya 3 anak yang aktif bertanya 
saat guru menjelaskan, dan mereka 
memang anak berprestasi didalam 
kelas itu, kalaupun anak yang 
bertanya mereka menanyakan hal 
diluar pelajaran atau malah 
memberikan pertanyaan yang bikin 
gaduh kelas. 
2 MenyimpanPel
ajaran 
(dalamhalinike
lengkapanmen
catat) 
Keaktifansiswadal
ammencatat 
Ketika guru menjelaskan tidak ada 
siswa yang mencatat, tapi ketika guru 
menuliskan dipapan tulis, barulah 
siswa mencatat. Dan kadang siswa 
diminta mencatat oleh guru. 
Bentukcatatansisw
a 
Bentuk catatan siswa seperti 
rangkuman buku pelajaran, 
Kelengkapandanke
benaransaatmencat
at 
Catatan siswa lengkap dan hampir 
semua siswa memiliki catatan pada 
bab-bab tertentu karena mencatat 
menjadi salah satu andalan tugas dari 
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guru, saat guru tidak masuk kelas, 
bahkan menjadi pekerjaan rumah. 
Kreatifitassiswadal
ammencatat 
Jenis catatan siswa sebagian besar 
sama. 
3 Kemampuan 
memunculkan 
kembali 
Menjelaskan 
kembali materi 
yang diberikan 
guru kepada teman 
sekelompok atau 
di depan guru. 
Ketika guru meminta siswa 
menjelaskan materi dalam kelompok 
maupun guru, mereka membutuhkan 
waktu untuk kembali membuka buku 
paket atau buku catatan mereka 
kembali sambil berkata “bentar buk” 
Kecepatandankete
patansiswadalamm
enjawabpertanyaan 
Siswa nampak ragu dalam menjawab 
pertanyaan. Bahkan saat guru 
menyalahkan jawaban siswa dan 
kemudian memberikan jawaban yang 
benara dan spontan siswa 
mengatakan “oh iya, itu buk saya 
baru ingat” 
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Hasil  Observasi Kelas 
(setelah Tindakan Siklus I) 
 
Hari Tanggal   : Selasa, 27 Januari 2015 
Mata Pelajaran  : IPS 
Waktu   : 09.00 – 12.00 
Subyek   : Siswa Kelas VIII C 
No Aspek Yang 
Diteliti 
Indikator Deskriptor 
1 Keaktifan 
siswa dalam 
menerima 
pelajaran 
Mendengarkan 
penjelasan guru 
Siswa sudah lebih fokus 
mendengarkan penjelasan guru, dan 
ada beberapa siswa masih sibuk 
sendiri. 
Perhatian siswa 
ketika pelajaran 
berlangsung 
Setelah guru menjelaskan pokok – 
pokok materi siswa semakin aktif, 
baik bertanya maupun membaca 
kembali buku mereka. 
Sering bertanya 
ketika penjelasan 
guru tidak 
dipahami 
Siswa juga semakin aktif bertanya, 
namun masih ada beberapa siswa 
yang ragu atau takut untuk bertanya 
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2 Menyimpan 
Pelajaran 
(dalam hal ini 
kelengkapan 
mencatat) 
Keaktifan siswa 
dalam mencatat  
Masih beberapa siswa belum bisa 
aktif untuk mencatat. 
Bentuk catatan 
siswa 
Semakin rapi dan jelas 
Kelengkapan dan 
kebenaran saat 
mencatat 
Beberapa siswa mulai melengkapi 
catatan mereka 
Kreatifitas siswa 
dalam mencatat 
Siswa semakin kreatif, tapi masih ada 
beberapa siswa ragu untuk memulai 
mencatat dengan mind mapping 
3 Kemampuan 
memunculkan 
kembali 
Menjelaskan 
kembali materi 
yang diberikan 
guru kepada 
teman sekelompok 
Ketika guru memberi pertanyaan 
acak siswa sudah tidak ragu untuk 
menjawab 
Kecepatan dan 
ketepatan siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan 
Ada beberapa siswa yang bisa dengan 
cepat menjawab pertanyaan guru 
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Hasil Observasi Kelas 
(setelah Tindakan Siklus II) 
 
Hari Tanggal   : Sabtu, 7 Februari 2015 
Mata Pelajaran  : IPS 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Subyek   : Siswa Kelas VIII C 
No Aspek Yang 
Diteliti 
Indikator Deskriptor 
1 Keaktifan 
siswa dalam 
menerima 
pelajaran 
Mendengarkan 
penjelasan guru 
Siswa sudah lebih fokus 
mendengarkan penjelasan guru, dan 
siswa tau tujuan dari mendengarkan 
guru tersebut. 
Perhatian siswa 
ketika pelajaran 
berlangsung 
Setelah guru menjelaskan pokok – 
pokok materi siswa semakin aktif 
dalam beberapa hal, mencatat, 
bahkan ada yang memulai membuat 
mind mapping dari rumah 
Sering bertanya 
ketika penjelasan 
guru tidak 
Siswa juga semakin aktif bertanya, 
namun masih ada beberapa siswa 
yang ragu atau takut untuk bertanya 
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dipahami 
2 Menyimpan 
Pelajaran 
(dalam hal ini 
kelengkapan 
mencatat) 
Keaktifan siswa 
dalam mencatat  
Ada tujuan baru ketika siswa 
memulai pelajaran, yaitu membuat 
sebuah catatan yang menurut mereka 
lebih menarik dari sebelum tindakan 
yaitu mind mapping 
Bentuk catatan 
siswa 
Semakin rapi dan jelas 
Kelengkapan dan 
kebenaran saat 
mencatat 
Catatan siswa semakin lengkap, dan 
siswa paham apa yang ia tulis dalam 
buku catatan mereka. 
Kreatifitas siswa 
dalam mencatat 
Siswa semakin kreatif, tidak perlu 
dengan selembar kertas siswa sudah 
dapat membuat catatan yang lebih 
menarik dan yang terpenting siswa 
mengerti dan dapat dengan cepat 
mengingat apa yang ia tulis 
3 Kemampuan 
memunculkan 
kembali 
Menjelaskan 
kembali materi 
yang diberikan 
guru kepada 
Ketika guru memberi pertanyaan 
acak siswa sudah tidak ragu untuk 
menjawab 
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teman sekelompok 
Kecepatan dan 
ketepatan siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan 
Siswa lebih cepat dan tepat dalam 
menjawan, bahkan siswa tidak 
terpatok dengan kata – kata dari 
buku, sehingga ia dapat 
mengembangkan dengan lebih cepat 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Wawancara Guru BK 
5.1 Hasil wawancara Sebelum Tindakan 
5.2 Hasil wawancara  Setelah Tindakan 
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Hasil Wawancara Guru BK 
(SebelumTindakan) 
HariTanggal  : Rabu, 4 Januari 2015 
Waktu   : 07.00 
Subyek  : Guru BK kelas VII dan VIII 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Materi yang 
telahdiberikan
padasiswaber
kaitandenganb
imbinganbelaj
ar 
Apakah layanan 
yang berkaitan 
dengan BK 
diberikan? 
Kalo secara teknisnya semua layanan 
dari layanan dasar sampai home visit 
udah ibu buat mbak, tapi 
kennyataannya ibu gag bisa 
memberikannya dikelas, karena 
emang kita tidak ada jam masuk 
kelas. 
Berapa kali BK 
masuk kelas dalam 
seminggu? 
Seminggu gag mesti mbak, paling 3 
kali seminggu itu kalo ada guru yang 
tidak masuk kita bisa optimal 
memberikan layanan BK, diluar itu 
kita masuk kelas untuk memberikan 
tambahan fiqih agama. 
Layanan apa saja Kalo yang berkaitan dengan 
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yang telah 
diberikan berkaitan 
bimbingan belajar? 
bimbingan belajar dan udah pernah 
kita lakukan, ada beberapa, misalnya 
layanan dasar yang berkaitan dengan 
belajar, tapi ya hanya itu – itu aja, 
ngasih motivasi ke anak, kadang 
bimbingan kelompok atau individu 
buat anak yang nilainya dibawah 
rata-rata. Dan ini kayaknya besok kita 
home visit, soalnya udah ada yang 
memang terancam tidak naik kelas. 
Apa saja kesulitan 
belajar yang 
dialami siswa? 
Banyak mbak, mereka itu malas 
belajar, disuruh dengerin guru, milih 
minta ijin kekamar mandi terus 
baliknya udah 15 menit, jadi ya saya 
sendiri binggung banyak guru-guru 
yang sering cerita sama saya, ya 
sebisanya saya bantu mbak. 
Apakah siswa 
mengalami 
kesulitan belajar 
dalam 
Kalo lupa sering mbk, kalo pas ujian 
gitu ya, pas ngerjain anak sering 
binggung, terus pas udah keluar 
mereka ada yang buka buku lagi baru 
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mengingat/lupa 
materi belajar? 
deh mereka bilang“lahbuk, 
jawabankumausalahsekbenerkiikilho
buk, lahlagikelinganaku”(buk, 
jawaban aku yang tadi salah yang 
benar ini, yang aku jawab tadi salah, 
baru inget aku) 
Kadang saya kasian mbak sama 
mereka harus belajar segitu banyak, 
kalo liat anak saya aja saya juga gag 
tega, kayaknya belajar-belajar terus. 
Apakah sudah 
layanan yang 
diberikan sudah 
dapat 
menyelesaikan 
permasalah belajar 
siswa? 
Saya rasa belum mbak, setiap ada 
permasalahan dari guru maupun 
siswa saya membuat satlan, tapi 
gimana lagilah kita gag ada jam 
masuk, pastinya belum optimal. Tapi 
disini kita sudah memberikan fasilitas 
les tambahan mbak, ya sedikit ngasih 
jam belajar siswa diluar jam 
sekolahlah. 
  Bagaimana dengan 
metode mind 
Mind Mapping itu yang gambar-
gambarkan ya mbak? Belum pernah 
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mapping? pernah 
diberikan kepada 
siswa? 
mbak, karena yaitu mau mencoba 
ngasih materi yang baru tapi belum 
ada waktu yang pas buat masuk 
kelas. 
  Bagaimana jika 
metode mind  
mappingdiberikan 
kepada siswa? 
Bagus mbak, bisa dicoba besok. 
Nanti bisa saya bantu dan sekalian 
belajar, kalo hasilnya bagus malah 
bisa lanjutin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
Hasil Wawancara Guru BK 
(Setelah Tindakan Siklus I) 
Hari Tanggal   : Selasa, 27 Januari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : Guru BK 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Penerapan 
metode mind 
mapping 
pada 
bimbingan 
belajar 
Bagaimana 
pelaksanan 
tindakan pada 
siklus I? dari 
pertemuan I sampai 
akhir? 
Bagus mbk, mungkin karena ini 
adalah yang baru makanya siswa 
terlihat sangat antusias, meskipun 
siswa masih terlihat agak binggung. 
Hasil tes yang telah 
diberikan apakah 
sudah mengalami 
peningkatan? 
Kalo dari hasil pre-test ke hasil test 
pertama kemarin sudah mengalami 
peningkatan, meskipun hanya 
sedikit tap setalah pakai mind 
mapping, siswa bisa lebih 
mengingat dengan cepat. 
Apa kendala yang 
dialami dalam 
proses ini? 
Karena ini adalah hal baru jadi 
siswa mengalami kesulitan dan 
waktu yang tersedia jadi Nampak 
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cepat. 
2 Keefektifan 
metode mind 
mapping 
dalam 
meningkatan 
daya ingat 
siswa 
Menurut bapak/ibu, 
dari pertemuan I 
sampe akhir, dari 
hasil yang telah 
dicapai, sudah 
efektifkah metode 
mind mapping guna 
meningkatkan daya 
ingat siswa? 
Saya rasa mind mapping bisa 
menjadi salah satu solusi siswa 
untuk belajar mbk, salah satunya 
meningkatkan daya ingat siswa, ya 
meskipun siswa harus 
membutuhkan waktu tambahan 
untuk membuat mind mapping tapi 
malah menjadi sisi positif siswa 
mau belajar dan menggulang lagi 
dirumah. 
Apakah metode 
mind mapping akan 
dikembangkan pada 
kelas-kelas lain dan 
diperbaiki 
kedepannya? 
Pasti mbk, pasti akan saya 
kembangkan lagi, apalagi mind 
mapping sangat menyenangkan. 
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Hasil Wawancara Guru BK 
(Setelah Tindakan Siklus II) 
Hari Tanggal  : Kamis, 5 Februari 2015 
Waktu  : 12.00 
Subyek  : Guru BK 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Penerapan 
metode mind 
mapping pada 
bimbingan 
belajar 
Bagaimana 
pelaksanan 
tindakan pada 
siklus II? dari 
pertemuan I 
sampai akhir? 
Lebih baik dari yang pertama, 
bahkan siswa terlihat sangat 
antusias, siswa juga udah paham 
cara membuat mind mapping. 
Hasil tes yang 
telah diberikan 
apakah sudah 
mengalami 
peningkatan? 
Iya mbk, peningkatannya lebih 
terlihat jelas, apalagi setelah 
membuat mind mapping anak 
malah bisa menjelaskan kembali 
apa yang telah mereka catat dalam 
mind mapping 
Apa kendala yang 
dialami dalam 
proses ini? 
Untuk siklus yang ke-II ini 
hambatannya tidak begitu terlihat 
dengan jelas bisa dibilang lancar. 
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2 Keefektifan 
metode mind 
mapping 
dalam 
meningkatan 
daya ingat 
siswa 
Menurut 
bapak/ibu, dari 
pertemuan I sampe 
akhir, dari hasil 
yang telah dicapai, 
sudah efektifkah 
metode mind 
mapping guna 
meningkatkan 
daya ingat siswa? 
Ya seperti yang kemarin saya 
bilang, mind mapping bisa menjadi 
salah satu cara yang efektif untuk 
belajar, dan asyik. Kalo siswa mau 
telaten belajar dan mencatat 
kembali dengan mind mapping, 
besok pas kelas 3 mereka bisa 
dengan mudah menggulanggi 
pelajaran dikelas 2 ini, bahkan gag 
usah buka buku yang tebel-tebel 
lagi. 
Apakah metode 
mind mapping 
akan 
dikembangkan 
pada kelas-kelas 
lain dan diperbaiki 
kedepannya? 
Iya mbk, besok mau tak masukin ke 
kelas 1-3 ke bk belajar aja. 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Wawancara Guru Mapel 
6.1 Hasil wawancara Sebelum Tindakan 
6.2 Hasil wawancara Setelah Tindakan 
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Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran IPS 
(SebelumTindakan) 
HariTanggal  : Rabu, 4 Januari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek  : Guru IPS 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Permasalahan 
yang 
seringmunculs
aat guru 
mengajarterka
itdenganmater
iyang 
diberikan 
 
Permasalahan 
belajar apa saja 
yang biasanya 
dihadapi siswa 
maupun guru dalam 
proses KBM? 
Kalo masalah pas pelajaran banyak 
banget mbak, anak gag mau 
dengerin, ramai sendiri, nilai 
mereka banyak yang gag stabil, 
gitulah mbak saya udah berusaha 
semaksimal saya. 
Sekiranya Ibu 
mengerti penyebab 
permasalahan daya 
ingat? 
Mungkin karena perkembangan 
jaman ya mbak, anak sekarang 
sibuk dengan gadgetnya, dikit-dikit 
hape, disuruh baca buku yang 
dipegang hape. Kalo diajak main 
cepet kalo belajar lamanya, banyak 
anak yang sering mbolos juga, 
biasanya diwarung sebalah sekolah 
sana mbak. Mereka disana 
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bergaulnya sama anak-anak yang 
udah gedhe anak smk biasanya 
mbak. 
Usaha apa yang 
pernah ibu lakukan 
untuk mengatasi 
permasalahan daya 
ingat/lupa pada 
siswa? 
Kadang saya bikin PR, biar 
sekalian belajar mbak, saya  ajak 
belajar kelompok, baik dikelas 
maupun diluar kelas. 
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Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran IPS 
(Setelah Tindakan Siklus I) 
Hari Tanggal  : Selasa, 27 Januari 2015 
Waktu  : 11.00 
Subyek  : Guru IPS 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Penerapan 
metode mind 
mapping 
dalam 
meningkatan 
daya ingat 
Bagaimana 
pelaksanan 
tindakan pada 
siklus I? dari 
pertemuan I sampai 
akhir? 
Karena ini masih baru, ya begitu lah 
mbk, jadi terlihat lebih lama, dan 
butuh waktu yang banyak, tapi anak 
terlihat sangat antusias, malah saya 
jadi berminat minta anak nyatet pake 
mind mapping jadi saya gag usah 
buat power point lagi. 
  Bagaimana 
penerapan metode 
mind mapping 
dalam 
meningkatkan daya 
ingat? Dan menjadi 
penyelesaian dari 
permasalahan 
Bagus mbk, meskipun belum ada 
peningkatan yang signifikan tapi 
anak malah lebih tertarik buat 
belajar, karena mind mapping pake 
gambar-gambar ya mbk dan yang 
bikin mereka sendiri, anak malah 
lebih bisa mengingat, buat 
memunculkan kembali apa yang 
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belajar siswa? mereka catat itu jadi cepet. 
2 Peningkatan 
setelah 
penggunaan 
metode mind 
mapping 
Menurut bapak/ibu, 
dari pertemuan I 
sampe akhir, dari 
hasil yang telah 
dicapai, sudah 
efektifkah metode 
mind mapping guna 
meningkatkan daya 
ingat siswa? 
Saya bilang memungkinkan bisa 
efektif mbk, bisa buat dilanjutkan. 
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Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran IPS 
(Setelah Tindakan Siklus II) 
Hari Tanggal  : Kamis, 5 Februari 2015 
Waktu  : 12.00 
Subyek  : Guru IPS 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Penerapan 
metode mind 
mapping 
dalam 
meningkatan 
daya ingat 
Bagaimana 
pelaksanan 
tindakan pada 
siklus II? dari 
pertemuan I 
sampai akhir? 
Lebih lancar dari pertemuan pertuan 
dan test yang pertama kemarin dan 
sekarang malah lebih lancar dari 
kemarin, hasilnya pun lebih baik dari 
kemarin. 
  Bagaimana 
penerapan metode 
mind mapping 
dalam 
meningkatkan 
daya ingat? Dan 
menjadi 
penyelesaian dari 
permasalahan 
Sangat bisa mbk, apalagi kalo siswa 
juga rajin menerapkan dirumah, pasti 
bisa menjadi solusi siswa, kalo mau 
ujian Cuma tinggal liat gambar-
gambar simple yang mereka buat 
bisa dengan cepat mengingatka 
mereka. 
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belajar siswa? 
2 Peningkatan 
setelah 
penggunaan 
metode mind 
mapping 
Menurut 
bapak/ibu, dari 
pertemuan I sampe 
akhir, dari hasil 
yang telah dicapai, 
sudah efektifkah 
metode mind 
mapping guna 
meningkatkan 
daya ingat siswa? 
Sudah efektif mbk, kalo kerjasama 
guru maple, kelas dan guru bk baik 
kayak gini pasti sangat mudah 
diterapkan, dan dari hasil testnya 
juga lebih baik kok mbk, sangat 
efektif untuk meningkatkan daya 
ingat siswa. 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Wawancara Siswa 
7.1 Hasil wawancara Sebelum Tindakan 
7.2 Hasil wawancara Kelas Setelah Tindakan 
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Hasil Wawancara Siswa 
(Sebelum Tindakan) 
HariTanggal  : Rabu, 4 Januari 2015 
Waktu   : 09.00-09.15 
Subyek  : DA 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Kesulitan 
belajar yang 
sering dialami, 
yang 
berhubungan 
dengan daya 
ingat 
Apa saja kesulitan 
belajar yang anda 
hadapi dalam 
proses belajar, 
baik dirumah 
maupun 
disekolah? 
Banyak mbak, dari guru yang nyebelin 
njelasin gag jelas, kadang aku juga 
males mbak kalobelajar. 
Apakah anda saya 
memiliki 
permasalahan 
dalam mengingat 
materi belajar? 
Sering, kalo pas ujian sering banget. 
Biasanya malem udah belajar terus 
soalnya ada yang sama, nah mau 
njawab kadang lupa.  
Kapan anda tiba-
tiba mengalami 
lupa? 
Kalo pas ujian, pas ulangan, harus 
buka buku lagi mbak, tapi kalo buka 
buku lagi malesm bacanya, catatan 
145 
 
juga sama banyak. 
Bagaimana anda 
mencoba 
menyelesaikan 
permasalahan 
belajar yang 
berhubungan 
dengan daya 
ingat? 
Nek ujianngawecontekanmbak(kalo 
ujian bikin contekan mbak), tapi ya 
binggung sih mbak gimana caranya. 
Emang harus baca buku mbak 
sebelum ulangan biar seger dan inget. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :AN 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka 
dengan metode mind 
mapping yang diberikan 
guru BK ? 
Awalnya sih binggung, tapi 
lama-lama mudah kok. Dan 
saya sangat suka. 
Bagaimana metode 
mind mapping menurut 
anda? 
Bagus, aku kan suka gambar-
gambar, malah enak buat 
ngapalin pelajaran. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Binggung milih mana yang 
penting jadi kudu lebih teliti. 
3 Penerapan mind 
mapping untuk 
meningkatan daya 
ingat 
Setelah belajar dengan 
mind mapping, apakah 
permasalah anda dalam 
mengingat bisa 
diselesaikan dengan 
metode tersebut? 
Bisa, dikit dikit tapi asyik. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :AS 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka sama mind 
mapping, mudah dan 
menyenangkan. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Asyik buat belajar. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Harus teliti dan 
binggungin. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :AP 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Ribet tapi menyenangkan. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Bagus, belajarnya bikin 
semangat 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Kurang waktu 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa mengingat lebih 
cepat 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :BNT 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka banget  
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Seru, jadi tau cara 
belajar dengan cara yang 
lain 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Tidak, tapi waktu masih 
kurang lama dan keburu 
dikumpul. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Sedikit, soalnya bisa tau 
cara belajar yang asyik, 
menyenangkan dan seru. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :DR 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Bagus, soalnya beda dari 
biasanya. Biasanya 
mencatat banyak banget. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Pertamanya binggung, 
tapi setelah mencoba 
mudah. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Iya, jadi cepet inget, 
soalnya mencatatnya pake 
gambar yang dibikin 
sendiri. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :DNG 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka  
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Binggung. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Masih ribet, dan 
binggung. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Lumayan, mencatatnya 
pake gambar-gambar dan 
warna. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :DA 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka, mencatat dengan 
mind mapping  
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Jadi bisa mencatat pake 
cara lain yang lebih seru. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Tidak ada, aku bisa 
paham dengan cepat. 
Tapi ibu guru 
menjelasinnya materinya 
terlalu cepet. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Iya bisa menginggat 
materi yang dicatat 
dengan cepat, soalnya 
banyak gambar dan 
warnanya. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : ED 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Seru, menyenangkan 
banyak gambar dan 
warna-warni. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Waktunya terlalu cepet. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Iya, jadi cepet inget yang 
dicatat.  
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : EWN 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya suka banget 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Seru, asyik, 
menyenangkan. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Waktunya terlalu cepat. 
Tidak bisa dikerjakan 
dirumah. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Iya, mudah belajarnya 
dan menarik buat dibaca 
lagi. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : FTR 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik, 
menyenangkan. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Tidak ada, 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa membantu 
mengingat dengan 
cepat. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :FT 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka banget. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Seru, menarik, 
mengasyikan. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Membutuhkan waktu 
yang lama, dan 
membutuhkan 
konsentrasi. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, soalnya kita 
mengingat yang kita 
catat dengan gambar-
gambar.  
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : FN 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik, penjelasannya 
jelas. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda 
dalam membuat mind 
mapping? 
Pertamanya binggung 
akhirnya paham. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Iya, mind mapping dapet 
meningkatkan ingatan 
dalam belajar. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : FR 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya Suka. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Waktunya kurang. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, karena belajarnya 
pake gambar dan 
kalimatnya pendek-
pendek. 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : GL 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya Suka. 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan, banyak 
gambar-gambar. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Butuh banyak waktu 
dan konsentrasi. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, soalnya 
menyenangkan dan 
sangat menarik buat 
dipelajari lagi.  
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :GNJ 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka banget 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Banyak gambar, dan 
panah panah binggung. 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Mungkin bisa, soalnya 
kalo udah jadi bagus 
dan menarik.  
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   :HRD 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya suka sekali 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik untuk 
dipelajari dan dibuat 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Tidak ada 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, jadi lebih tau cara 
mencatat dengan 
menarik 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : IRW 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Lebih menarik daripada 
menulis dengan tangan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Binggung 
meringkasnya dengan 
cepat 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, soalnya kalo 
mencata dengan gambar 
– gambar lebih cepat 
diingat 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : IND 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Banyak gambar, dan 
panah panah  
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : MBS 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka 
 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Banyak gambar 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, menarik dan 
berwarna 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : MHD 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Iya suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Susah buat 
meringkasnya 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa banget, menarik 
dan banyak gambar 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : NBL 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan, 
menarik, seru. 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Memilihnya 
membinggungkan 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
bisa, soalnya kalo udah 
jadi bagus dan menarik 
buat belajar 
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : NN 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka  
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik sekali 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Tidak ada 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa cepet mudeng buat 
dibaca lagi 
 
 
168 
 
Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : OKY 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka 
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menarik, 
menyenangkan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Harus membuatnya 
diwaktu luang dan 
butuh konsentrasi 
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, jadi pas ulangan 
gag usah baca buku 
tebel  
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Hasil Wawancara Tertulis Dengan Siswa 
(Setelah Tindakan) 
Hari Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 
Waktu   : 11.00 
Subyek   : PTR 
No Indikator Pertanyaan Deskriptor 
1 Ketertarikan 
dengan mind 
mapping 
Apakah anda suka dengan 
metode mind mapping yang 
diberikan guru BK ? 
Suka  
Bagaimana metode mind 
mapping menurut anda? 
Menyenangkan 
2 Kendala dalam 
membuat ming 
mapping 
Apa saja kesulitan anda dalam 
membuat mind mapping? 
Harus bisa meringkas  
3 Penerapan 
mind mapping 
untuk 
meningkatan 
daya ingat 
Setelah belajar dengan mind 
mapping, apakah permasalah 
anda dalam mengingat bisa 
diselesaikan dengan metode 
tersebut? 
Bisa, kita Cuma belajar 
dengan selembar kertas, 
tapi isinya udah lengkap 
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LAMPIRAN 9 
Keabsahan Data Triangulasi Sumber 
 
 
 
 
171 
 
MIND MAPPING 
    NO INDIKATOR SISWA GURU BK GURU MAPEL KESIMPULAN 
1 
Pelaksanaan Tindakan Mind 
Mapping 
Awal tindakan siswa 
merasa binggung, 
setelah paham siswa 
merasa tertarik dan 
merasa senang 
membuat mind 
mapping 
Metode baru yang 
menarik untuk siswa, 
siswa merasa 
antusias untuk 
mengerjakannya 
Metode yang masih 
baru, terlihat 
membinggungkan 
dan membutuhkan 
waktu lama tapi 
siswa nampak 
antusias dan tertarik 
Metode mind 
mapping sangat 
menarik untuk 
dikembangkan 
sehingga siswa lebih 
antusias untuk 
mengikuti pelajaran 
2 
Penerapan Mind Mapping  Makin lama siswa 
makin paham 
tentang metode mind 
mapping 
Mind Mapping bisa 
dilanjutkan untuk 
motivasi belajar 
siswa 
Bisa dilanjutkan 
dalam kegiatan 
kelas, bisa menjadi 
solusi belajar siswa 
Metode mind 
mapping dapat 
diterapkan dalam 
proses pembelajaran 
3 
Kendala dalam membuat mind 
mapping 
Siswa masih 
binggung untuk 
menentukan pokok-
pokok penting dalam 
mind mapping, jadi 
mengerkannyan lama 
Waktu yang tersedia 
sedikit 
Membutuhkan waktu 
lama 
Membuat mind 
mapping 
membutuhkan waktu 
yang lama sehingga 
siswa dapat 
mengerjakan diluar 
jam pelajaran 
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2. DAYA INGAT 
    NO INDIKATOR SISWA GURU BK GURU MAPEL KESIMPULAN 
1 
Memiliki masalah dalam 
mengingat 
siswa sering 
mengalami masalah 
dalam menigat 
materi pelajaran 
Sering terjadi 
permasalahan dalam 
mengingat, apalagi 
saat ulangan banyak 
hafalan yang harus 
dihafalkan siswa, 
siswa nampak 
kecewa setelah 
selesai mengerjakan 
dan baru ingat kalo 
ternyata jawabanya 
kurang tepat. 
Mengingat menjadi 
salah satu masalah 
siswa karena  
ketergantung dengan 
gadget, ketika 
disuruh membaca 
mereka memilih 
untuk bermain 
gadget. 
Daya ingat menjadi 
salah satu masalah 
dalam pembelajaran 
siswa, banyaknya 
hafalan materi 
pelajaran 
2 
Peningkatan daya ingat dengan 
mind mapping 
Mind mapping dapat 
membantu 
mengingat, karena 
banyak gambar, 
warna yang dibuat 
sendiri jadi mudah 
untuk mengingatnya 
Mind mapping 
menjadi salah satu 
solusi untuk 
meningkatkan daya 
siswa anak. 
Mind mapping dapat 
meningkatkan daya 
ingat dapat dilihat 
dari ketertarikan 
siswa dalam 
membuat mind 
mapping dan 
memunculkan 
kembali informasi 
yang mereka 
dapatkan 
Mind mapping dapat 
meningkatkan daya 
ingat siswa karena 
banyak gambar dan 
warna warni 
membuat siswa lebih 
mudah untuk 
memasukkan 
informasi dalam otak 
mereka 
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LAMPIRAN 10 
Hasil Dokumentasi 
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